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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
selesainya penyusunan Laporan Pelaksanaan Tugas Pokok Dan Fungsi Balai
Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral
Nonlogam periode Triwulan IV Tahun 2023. Laporan ini disusun sebagai
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam
yang dibiayai dari Anggaran DIPA Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam Tahun 2023 Nomor: SP DIPA-
019.07.2.247157/2023 Tanggal 30 November 2022.

Adapun laporan ini berisi rencana dan capaian pelaksanaan kegiatan
tugas pokok dan fungsi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Keramik dan Mineral Nonlogam pada periode Triwulan IV (per
tanggal 31 Desember 2023) termasuk di dalamnya realisasi kegiatan fisik
dan keuangan, permasalahan serta upaya dan langkah tindak lanjutnya.
Susunan dan sistematika penulisan laporan mengacu pada Nota Dinas
Sekretaris Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri Nomor
2878/BSKJ1.1/PR/X11/2023 tanggal 28 Desember 2023 perihal Laporan
Triwulan IV TA dan Pengisian Aplikasi Terkait Monev Satker.

Besar harapan kami semoga laporan ini dapat berguna sebagai bahan
masukan bagi Kementerian Perindustrian khususnya Badan Standardisasi dan
Kebijakan Jasa Industri dalam menetapkan kebijakan dalam pengembangan
Balai Besar di lingkungan BSKJI pada umumnya dan pengembangan industri

keramik dan mineral nonlogam pada khususnya.

Bandung, Januari 2024
Kepala Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Keramik dan Mineral Nonlogam
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BAB I
PENDAHULUAN

Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor
1 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri yang
menggantikan Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor
105/M-IND/PER/10/2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perindustrian, Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Keramik dan Mineral Nonlogam (BBSPJIKMN) adalah unit pelaksana teknis
di lingkungan Kementerian Perindustrian dan Perdagangan yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Standardisasi dan

Kebijakan Jasa Industri.

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan
Mineral Nonlogam (BBSPJIKMN) mempunyai tugas melaksanakan
standardisasi industri, optimalisasi pemanfaatan teknologi industri dan
industri 4.0, industri hijau, dan pelayanan jasa industri keramik dan

mineral nonlogam.

Dalam melaksanakan tugas, Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan

Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan analisis, penerapan, dan pengawasan standardisasi

industri keramik dan mineral nonlogam;

b. Pelaksanaan optimalisasi pemanfaatan teknologi industri di bidang

industri keramik dan mineral nonlogam;

c. Pendampingan dan konsultansi di bidang standardisasi, optimalisasi
pemanfaatan teknologi industri, industri 4.0, industri hijau, dan jasa

industri di bidang industri keramik dan mineral nonlogam;
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d. Pelaksanaan penguijian, kalibrasi, inspeksi teknis, penyelenggara uji
profisiensi, produsen bahan acuan, dan verifikasi di bidang industri

keramik dan mineral nonlogam;

e. Pelaksanaan sertifikasi sistem manajemen, produk, teknologi, dan

industri hijau di bidang industri keramik dan mineral nonlogam;

f. Pelaksanaan fasilitasi kemitraan layanan jasa industri keramik dan

mineral nonlogam;

g. Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian

informasi;

h. Pelaksanaan urusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian,
keuangan, organisasi, tata laksana, administrasi kerja sama,
hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik negara, persuratan,

perpustakaan, kearsipan, dan rumah tangga; dan
i. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

Latar Belakang Kegiatan/Program

Setiap penyelenggara negara diwajibkan untuk melaksanakan tugas
pokok, fungsi dan kewenangannya berdasarkan pada perencanaan
strategik (Strategic Plan) yang dikenal sebagai RENSTRA atau rencana
pembangunan jangka menengah (RPJM) lima tahunan yang mengacu
pada rencana pembangunan jangka panjang (RPJP) Nasional dua puluh
lima tahunan yang kemudian akan dijabarkan dalam Rencana Kinerja dan
Rencana Kerja Tahunan. Di samping melaksanakan, penyelenggara
negara juga diwajibkan untuk mempertanggungjawabkan

pelaksanaannya.
Dasar hukum pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut :

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;
2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
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3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 52 Tahun 2018 tentang Tata
Kelola Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Perindustrian

5. Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian

6. Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di

Lingkungan Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri

Laporan Triwulan IV per tanggal 31 Desember 2023 ini disusun sebagai
pertanggungjawaban dan merupakan salah satu sistem
evaluasi/pengawasan atas pelaksanaan kegiatan tugas pokok dan fungsi
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral
Nonlogam (BBSPJIKMN) termasuk pelaksanaan keuangan dari anggaran
DIPA Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan
Mineral Nonlogam sebagaimana tertuang dalam DIPA Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam
TA. 2023 No. SP DIPA-019.07.2.247157/2023 Tanggal 30 November
2022.

Laporan ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan dan bahan
informasi bagi penyelenggaraan pelaksanaan kegiatan serupa pada
periode berikutnya sehingga pelaksanaannya dapat lebih efisien dan
efektif. Selain anggaran belanja, dalam Laporan Triwulan ini juga
terdapat target penerimaan PNBP sebesar Rp. 7.200.000.000,-.
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Adapun tujuan dari penulisan laporan ini selain sebagai
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBSPJI
Keramik dan Mineral Nonlogam juga sebagai bahan penilaian atas
kemajuan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBSPJI Keramik dan
Mineral Nonlogam selama Triwulan IV Tahun 2023 yang mencakup
realisasi fisik dan keuangan. Berdasarkan penilaian tersebut, maka BBSPJI
Keramik dan Mineral Nonlogam dapat memperoleh gambaran umum
mengenai pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBSPII
Keramik dan Mineral Nonlogam yang dapat digunakan sebagai masukan

untuk merencanakan perbaikan pada kegiatan berikutnya.

Struktur Organisasi

Untuk dapat menyesuaikan dan meningkatkan peran Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam
dalam pembangunan ekonomi nasional khususnya melalui pelayanan jasa
teknis di bidang teknologi keramik dan mineral nonlogam, Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam
memiliki struktur organisasi yang telah disempurnakan dan dinilai tepat
untuk mendukung pelaksanaan misi organisasi. Struktur Organisasi Balai
Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral
Nonlogam tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Standardisasi dan

Kebijakan Jasa Industri.

Struktur organisasi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Keramik dan Mineral Nonlogam seperti terlihat gambar 1.1
memaparkan bahwa Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Keramik dan Mineral Nonlogam dipimpin oleh seorang Kepala Balai Besar
yang membawahi 1 (satu) Kepala Bagian Tata Usaha. Selain didukung
oleh pejabat struktural Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala Balai Besar

juga didukung oleh para pejabat fungsional (Pembina Industri, Asesor



Manajemen Mutu Industri, Penguji Mutu Barang, Pranata Komputer,
Pranata Humas, Analis Pengelolaan Keuangan APBN, Analis Kepegawaian,
Analis Anggaran, Analis Pemasaran dan Kerjasama, Arsiparis, Pranata
Keuangan APBN, dan Pustakawan) yang secara organisatoris bertanggung
jawab langsung kepada Kepala Balai Besar. Adapun struktur organisasi
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral

Nonlogam adalah sebagai berikut:

Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Indi

Keramik dan Mineral Non Logam

Bagian Tata Usaha gm
Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri

Keramik dan Mineral Nonlogam
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BAB 11
RENCANA PROGRAM/KEGIATAN

Kegiatan Tahun Anggaran 2023

Terdapat 2 (dua) program Balai Besar Standardisasi dan pelayanan Jasa
Industri Keramik dan Mineral Nonlogam pada DIPA Tahun 2023 yang
menginduk program dari Eselon I-nya, Badan Standardisasi dan Kebijakan

Jasa Industri, yaitu

a. Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri (EC); dan

b. Program Dukungan Manajemen (WA)

Adapun pada kedua program tersebut, terdapat masing-masing
1 (satu) kegiatan, dan juga beberapa KRO (Klasifikasi Rincian Output)
dan RO (Rincian Output) di tiap kegiatannya (lihat Tabel 2.1), adalah

sebagai berikut:

a. Kegiatan Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri
(EC.6077); dan

b. Kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang Penelitian
dan Pengembangan Industri (WA.6042)

Dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan kinerja untuk
mendukung pelaksanaan Tupoksi, maka pagu awal DIPA BBSPJI KMN
Tahun Anggaran 2023 berdasar Surat Pengesahan Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran 2023
Nomor: SP DIPA-019.07.2.247157/2023 tanggal 30 November 2022
adalah sebesar Rp 22.171.352.000 termasuk di dalamnya anggaran
belanja PNBP sebesar Rp. 6.288.426.000,- yang mana pada akhir tahun
2023 mengalami perubahan menjadi sebesar Rp. 23.177.572.000,-
dengan anggaran belanja PNBP sebesar Rp 6.860.106.000,-.



Secara rinci rencana anggaran BBSPJI KMN Tahun 2023 dapat dilihat

pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Rencana Anggaran BBSPPJI Keramik dan Mineral Nonlogam TA. 2023

Kode

Program/Kegiatan/KRO/RO

Anggaran

RM

PNBP

Total

BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN
JASA INDUSTRI KERAMIK DAN MINERAL

16.317.466.000

6.860.106.000

23.177.572.000

NONLOGAM

EC | Program Nilai Tambah dan Daya Saing
Industri

6077 | Pengembangan dan Penyelenggaran Jasa 152.426.000 4.134.627.000 | 4.287.053.000
Industri

AEC | Kerja Sama

004 | Kerjasama Pemanfaatan Teknologi dan
Layanan Teknis Industri Keramik dan
Mineral Nonlogam

051 | Kerjasama Pemanfaatan Teknologi dan - 52.540.000 52.540.000
Layanan Teknis BBSPJIKMN

AEF | Sosialisasi dan Diseminasi

003 | Promosi/Publikasi/Temu
Pelanggan/Sosialisasi/Diseminasi
Standardisasi, Pemanfaatan Teknologi dan
Layanan Jasa Teknis Industri Keramik dan
Mineral Nonlogam

051 | Promosi/Publikasi/Temu 453.280.000 453.280.000

Pelanggan/Sosialisasi /Diseminasi

Standardisasi dan Layanan Jasa Teknis




Anggaran

Kode Program/Kegiatan/KRO/RO
RM PNBP Total

BAD | Pelayanan Publik Kepada Industri
005 | Jasa pelayanan teknis pengujian Industri

Keramik dan Mineral Nonlogam
051 | Jasa pelayanan teknis pengujian - 360.600.000 360.600.000
020 | Jasa pelayanan teknis kalibrasi Industri

Keramik dan Mineral Nonlogam
051 | Jasa pelayanan teknis kalibrasi - 24.100.000 24.100.000
032 | Jasa pelayanan teknis sertifikasi Industri

Keramik dan Mineral Nonlogam
051 | Jasa pelayanan teknis sertifikasi - 1.166.958.000 1.166.958.000
064 | Jasa pelayanan bimbingan dan

pendampingan teknis industri Industri

Keramik dan Mineral Nonlogam
051 | Jasa pelayanan bimbingan dan - 191.280.000 191.280.000

pendampingan teknis industry
066 | Jasa pelayanan konsultasi

teknis/manajemen Industri Keramik dan

Mineral Nonlogam
051 | Jasa pelayanan teknis konsultasi - 47.920.000 47.920.000
052 | Standar SNI Wajib dan Usulan SNI - 49.125.000 49.125.000
070 | Jasa optimalisasi pemanfaatan teknologi

industri Industri Keramik dan Mineral

Nonlogam
051 | Jasa optimalisasi pemanfaatan teknologi - 227.922.000 227.922.000

industri




Anggaran

Kode Program/Kegiatan/KRO/RO
RM PNBP Total
BDI | Fasilitasi dan Pembinaan Industri
015 | Pemanfaatan Teknologi Industri Keramik
dan Mineral Nonlogam
051 | Inkubasi Teknologi Pada Industri - 186.322.000 186.322.000
CAH | Sarana Bidang Industri dan Perdagangan
003 | Peralatan fasilitas
laboratorium/workshop/layanan Industri
Keramik dan Mineral Nonlogam
051 | Peralatan fasilitas - 1.374.580.000 | 1.374.580.000
laboratorium/workshop/layanan
BBSPJIKMN
QDI | Fasilitasi dan Pembinaan Industri
002 | Percepatan Pemanfaatan Teknologi
Industri melalui Jasa Konsultasi
051 | Jasa konsultasi program DAPATI 152.426.000 - 152.426.000
A Pengembangan Industri Kapur Ramah 71.075.000 - 71.075.000
Lingkungan Melalui Penerapan Teknologi
Multi-Fuel Firing Continous System
B Pemanfaatan Teknologi Miling Untuk 81.351.000 - 81.351.000

Peningkatan Mutu Produk Bata Tempel
Plered




Anggaran

Kode Program/Kegiatan/KRO/RO
RM PNBP Total
WA | Program Dukungan Manajemen
6042 | Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan 16.165.040.000 | 2.725.479.000 | 18.890.519.000
Bidang Standardisasi dan Kebijakan Jasa
Industri
EBA | Layanan Dukungan Manajemen Internal
958 | Layanan Hubungan Masyarakat
051 | Pengelolaan Data dan Informasi
A Pengelolaan Data dan Informasi - 135.930.000 135.930.000
B Pemetaan Bahan Baku dan IKM Keramik - 53.680.000 53.680.000
Hias, Genteng, dan Bata
052 | Pengelolaan Majalah/ Jurnal IImiah/ Buku
A | Penerbitan JKGI - 43.260.000 43.260.000
B Penerbitan Majalah ITKG - 20.660.000 20.660.000
994 | Layanan Perkantoran
001 | Gaji dan Tunjangan 11.397.919.000 - 9.972.919.000
002 | Operasional dan Pemeliharaan Kantor 4.767.121.000 545.879.000 5.313.000.000
EBB | Layanan Sarana dan Prasarana Internal
951 | Layanan Sarana Internal
052 | Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan - 328.300.000 328.300.000
Komunikasi
053 | Pengadaan peralatan inventaris - 104.000.000 104.000.000

perkantoran




Anggaran

Kode Program/Kegiatan/KRO/RO
RM PNBP Total

EBC | Layanan Manajemen SDM Internal

954 | Layanan Manajemen SDM

051 | Pengelolaan/Manajemen SDM - 39.810.000 39.810.000

996 | Layanan Pendidikan dan Pelatihan

051 | Peningkatan dan Pengembangan
Kompetensi SDM

A Peningkatan Kompetensi SDM - 345.150.000 345.150.000
B Pengembangan SDM Melalui Character 277.380.000 277.380.000

Building

EBD | Layanan Manajemen Kinerja Internal

952 | Layanan Perencanaan dan Penganggaran

051 | Penyusunan rencana program dan - 37.060.000 37.060.000
anggaran

953 | Layanan Pemantauan dan Evaluasi

051 | Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi - 51.620.000 51.620.000

955 | Layanan Manajemen Keuangan

051 | Pengelolaan Keuanagan dan - 75.740.000 75.740.000
Perbendaharaan

961 | Layanan Reformasi Kinerja

051 | Pelaksanaan Reformasi Birokrasi/Zona - 38.730.000 38.730.000

Integritas/SPIP
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Anggaran

Kode Program/Kegiatan/KRO/RO
RM PNBP Total
965 | Layanan Audit Internal
051 | Akreditasi/ Surveilance/ Reakreditasi dan
Pengembangan Kelembagaan
A Pemeliharaan dan Pengembangan - 159.140.000 159.140.000
Akreditasi Laboratorium
B Pemeliharaan akreditasi laboratorium - 42.940.000 42.940.000
kalibrasi
C Pemeliharaan akreditasi lembaga sertifikasi - 185.100.000 185.100.000
D Pemeliharaan Sertifikasi Sistem Manajemen - 39.340.000 39.340.000
Mutu ISO 9001 Balai Besar Keramik
E Pemeliharaan dan Pengembangan - 90.450.000 90.450.000
Akreditasi BNSP Lembaga Sertifikasi Profesi
Balai Besar Keramik (LSP-P1 BBSPJIKMN)
F Pengembangan Lembaga Sertifikasi Indi - 63.700.000 63.700.000
4.0 Sindi 4.0
974 | Layanan Penyelenggaran Kearsipan
051 | Penyelenggaraan Kearsipan - 47.610.000 47.610.000

12




Dalam pemenuhan kegiatan realisasi di Balai Besar Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam pada Tahun

Anggaran 2023, sepanjang Triwulan IV telah dilakukan revisi Rencana Kerja

dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga sebanyak 13 kali.

Revisi Deskripsi Revisi

Ke-1 Blokir Automatic Adjustment Sebesar Rp. 1.142.886.000,-

Ke - 2 Pemutakhiran POK dan RPD Triwulan I

Ke-3 Penambahan Pagu Kegiatan DAPATI sebesar Rp. 152.426.000,- sehingga
menjadi Rp. 22.323.778.000,-

Ke -4 Revisi antar RO untuk Pemenuhan Kegiatan “Temu Usaha Industri”

Ke -5 Pemutakhiran POK dan RPD Triwulan II

Ke -6 Realokasi Blokir Automatic Adjustment Rp. 1.142.886.000,- sehingga
menjadi Rp. 21.180.892.000,-

Ke-7 Penambahan Perjalanan Dinas Sertifikasi Luar Negeri dan Penambahan
Detail Kegiatan Pengembangan SDM Melalui Character Building

Ke -8 Pemutakhiran POK dan RPD Triwulan III

Ke-9 Penambanan Target dan Pagu PNBP Menjadi Rp.7.300.000.000,- dengan
pagu penggunaan sebesar Rp. 6.860.106.000,- sehingga total pagu
menjadi Rp. 21.752.572.000,-

Ke-10 Penambahan Perjalanan Dinas dan Revisi antar RO dalam satu kegiatan

Ke-11 Pemutakhiran POK

Ke - 12 Penambahan Pagu Belanja Pegawai Sebesar Rp.1.425.000.000,- menjadi
Rp. 23.177.572.000,-

Ke—-13 Pemutakhiran POK

13
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Sasaran Kegiatan Dan Indikator Kinerja Kegiatan

Dalam mencapai visi dan misinya, BBSPJIKMN melaksanakan kegiatan
yang mengacu pada Indikator Kinerja Utama (IKU) Badan Standardisasi
dan Kebijakan Jasa Industri (BSKJI) dan Rencana Strategis (Renstra)
BBSPJI KMN yang setiap awal Tahun Anggaran ditetapkan dalam dokumen
Perjanjian Kinerja. Pada Tahun Anggaran 2023, Perjanjian Kinerja
(Perjakin) BBSPJI KMN meliputi 8 (delapan) Sasaran Strategis untuk

melaksanakan kinerjanya, yaitu :

. Sasaran Strategis I : Meningkatnya Daya  Saing  Industri
(SSI) Pengolahan Nonmigas;

. Sasaran Strategis II : Penguatan Implementasi Making Indonesia
(SSII) 4.0;

. Sasaran Strategis 111 : Meningkatnya Kemampuan Industri Barang
(SSIIT) dan Jasa Dalam Negeri;

. Sasaran Strategis IV : Tercapainya Pengawasan Internal yang
(SSIV) Efektif dan Efisien;

. Sasaran Strategis V : Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di
(SSV) Bidang Perindustrian yang Berkelanjutan

. Sasaran Strategis VI : Terwujudnya ASN BSKIJI yang Professional;
(SSVI)

. Sasaran Strategis VII : Penguatan Layanan Publik; dan
(SSVII)

. Sasaran Strategis VIII : Penguatan Akuntabilitas Organisasi.
(SSVIII)
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Adapun dari 8 (delapan) Sasaran Strategis tersebut, terdapat masing-

masing Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS), adalah sebagai berikut:

1. Indikator Kinerja SSI

2. Indikator Kinerja SSII

3. Indikator Kinerja SSIII

4. Indikator Kinerja SSIV

5. Indikator Kinerja SSV

6. Indikator Kinerja SSVI
7. Indikator Kinerja SSVII

8. Indikator Kinerja SSVIII

Produktivitas/efisiensi perusahaan industri Hasi
Kegiatan Kolaborasi.

Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0
Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi

industri.

Produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang
memanfaatkan teknologi industri melalui jasa

konsultansi;
Meningkatnya PNBP Jasa Layanan Industri;

Meningkatnya Jumlah Layanan Jasa Yang digunakan
Oleh Industri;

Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam

negeri dalam pengadaan barang dan jasa.

Rekomendasi hasil pengawasan internal telah

ditindaklanjuti oleh satker.

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan jasa

industri.
Rata-rata indeks profesionalitas ASN.
Nilai minimal indeks layanan publik.

Nilai minimal akuntabilitas kinerja;

Nilai minimal laporan keuangan.
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Tabel 2. 2 Pemetaan Sasaran Strategis BBSPJIKMN

Target
No. | Sasaran Strategis (SS) Indikator Renstra Satuan Indikator Perkin 2023 Target Satuan
2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 | Meningkatnya Daya Produktivitas/efisiensi perusahaan = = 20 20 Persen Produktivitas/ efisiensi perusahaan 20 Persen
Saing Industri industri hasil kegiatan kolaborasi Iz Al sl Lo kenEe
Pengolahan Nonmigas
2 | Penguatan Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0 = = 1 1 Perusahaa | Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0 1 Perusahaan
Implementasi Making n
Indonesia 4.0 Perusahaan yang terfasilitasi di bidang 5 5 5 5 Perusahaa | Perusahaan yang terfasilitasi di bidang 5 Perusahaan
standardisasi industri n standardisasi industri
3 | Meningkatnya Produktivitas/efisiensi perusahaan 10 10 13 15 Persen Produktivitas/efisiensi perusahaan industri 13 Persen
. . industri yang memanfaatkan teknologi . .
kemampuan industri . - .- . yang memanfaatkan teknologi industri
industri melalui jasa konsultansi dan/atau
barang dan jasa dalam optimalisasi pemanfaatan teknologi melalui jasa konsultansi
negeri
Meningkatnya PNBP layanan Jasa Industri 1 3 3 5 Persen Meningkatnya PNBP layanan jasa industri 3 Persen
Meningkatnya Jumlah hasil layanan jasa = = 5 5 Persen Meningkatnya Jumlah hasil layanan jasa 5 Persen
industri yang digunakan oleh pelanggan industri yang digunakan oleh pelanggan
Persentase nilai capaian penggunaan 20 65 70 75 Persen Persentase nilai capaian penggunaan 70 Persen
produk dalam negeri dalam pengadaan .
. produk dalam negeri dalam pengadaan
barang dan jasa
barang dan jasa

15




Target

No. | Sasaran Strategis (SS) Indikator Renstra Satuan Indikator Perkin 2023 Target Satuan
2021 | 2022 | 2023 | 2024
4 | Tercapainya Rekomendasi hasil pengawasan internal 91,5 92 100 100 Persen Rekomendasi hasil pengawasan internal 100 Persen
Pengawasan Internal i e @ e e telah ditindaklanjuti oleh satker
yang Efektif dan Efisien
5 | Terselenggaranya Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 3,60 | 3,60 | 3,61 | 3,62 Indeks Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 3.61 Indeks
Urusan Pemerintahan di BTG e TG layanan jasa industri
Bidang Perindustrian
yang Berkelanjutan
6 | Terwujudnya ASN BSKJI | Rata-rata Indeks Profesionalitas ASN 74 76 77 77 Indeks Rata-rata indeks profesionalitas ASN 77 Indeks
yang Professional
7 Penguatan Layanan Nilai minimal indeks layanan publik 3,10 | 3,40 | 3,60 | 3,90 Nilai Nilai minimal indeks layanan publik 3.60 Nilai
Publik
8 Penguatan Akuntabilitas | Nilai minimal akuntabilitas kinerja 80,5 82 77 77,5 Nilai Nilai minimal akuntabilitas kinerja 82 Nilai
Organisasi
Nilai minimal laporan keuangan 90,5 | 90,5 91 92 Nilai Nilai minimal laporan keuangan 91 Nilai
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BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN

3.1. Hasil Yang Telah Dicapai Dan Analisis Capaian Kinerja

Pada awal tahun 2023, Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Keramik dan Mineral Nonlogam telah membuat Perjanjian Kinerja
(Perjakin) yang merupakan pernyataan kesanggupan dari Kepala Balai
Besar Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan
Mineral Nonlogam kepada Kepala Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa
Industri untuk mewujudkan suatu target kinerja tertentu. Pernyataan ini
ditandatangani oleh penerima amanah sebagai tanda kesanggupan untuk
mencapai target kinerja yang telah ditetapkan dan pemberi amanah
sebagai persetujuan atas target kinerja yang ditetapkan tersebut dan
menjadi kontrak/perjanjian kinerja Kepala Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam. Adapun rencana
target fisik dari tiap indikator kinerja Perjanjian Kinerja Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam
TA 2023 pada periode triwulan tertentu dapat digambarkan dalam Rencana
Aksi (dilihat pada Tabel 3.1) sebagai berikut :
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Tabel 3. 1 Rencana Aksi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam TA.

2023

Rencana Aksi

No. e ET R e o e Target Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
Target Target Target Target
Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan
Antara Antara Antara Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Meningkatnya Daya Produktivitas/efisiensi 20 Persen 10 Pemetaan dan 40 Identifikasi, 75 Pelaksanaan 100 Evaluasi hasil kegiatan
Saing Industri perusahaan industri pemilihan teknologi penjajakan, seleksi kegiatan kolaborasi kolaborasi dan
Pengolahan Hasi Kegiatan yang potensial untuk dan penandatangan dan Monitoring dan pelaporan kegiatan
Nonmigas Kolaborasi diterapkan MoU semua pihak evaluasi kegiatan
stakeholder untuk kolaborasi
kegiatan kolaborasi
dan Pelaksanaan
kegiatan kolaborasi
2 Penguatan Perusahaan yang 1,00 Perusaha 30 Identifikasi peluang 55 Koordinasi layanan 85 Melakukan layanan 100 Monitoring evaluasi
Implementasi Making | terfasilitasi industri an layanan pendampingan pendampingan dan layanan
Indonesia 4.0 4.0 pendampingan dan konsultasi pendampingan dan
konsultasi kondultasi
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Rencana Aksi

Jasa Layanan
Industri

jasa yang potensial
untuk dikembangkan,
Peningkatan sumber
daya layanan publik,
Melaksanakan
kegiatan promosi dan
sosialisasi layanan.

daya layanan publik,
melaksanakan
kegiatan promosi
dan sosialisasi

layanan

sumber daya
layanan publik,
melaksanakan
kegiatan promosi
dan sosialisasi

layanan

. . - Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
Target Target Target Target
Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan
Antara Antara Antara Antara
Perusahaan yang 5,00 Perusaha 30 Identifikasi peluang 55 Koordinasi layanan 85 Melakukan layanan 100 Monitoring evaluasi
terfasilitasi di bidang an layanan pendampingan pendampingan dan layanan
standardisasi industri pendampingan dan konsultasi pendampingan dan
konsultasi kondultasi
3 Meningkatnya Produktivitas/efisiensi 13,00 Persen 10 Penyusunan PKS 40 Preparasi sampel, 75 Pelaksanaan 100 Perhitungan
Kemampuan Industri perusahaan industri serta identifikasi Karakterisasi pendampingan, produktivitas/ efisiensi
Barang dan Jasa yang memanfaatkan potensi & sampel, Penyusunan Penyusunan perusahaan industri
Dalam Negeri teknologi industri permasalahan rencana laporan kemajuan serta Evaluasi dan
melalui jasa perusahaan pendampingan, Penyusunan laporan
konsultansi industri/IKM Penyusunan laporan akhir
pendahuluan
Meningkatnya PNBP 3,00 Persen 15 Identifikasi layanan 40 Peningkatan sumber 75 Peningkatan 100 Peningkatan sumber

daya layanan publik,
Melaksanakan
kegiatan promosi dan
sosialisasi layanan,
Penyusunan laporan

kegiatan
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Rencana Aksi

No. S et (i Target Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
Target Target Target Target
Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan
Antara Antara Antara Antara
Meningkatnya jumlah 5,00 Persen 25 Monitoring waktu 50 Monitoring waktu 75 Monitoring waktu 100 Monitoring waktu
hasil layanan jasa pelaksanaan layanan pelaksanaan pelaksanaan pelaksanaan layanan
industri yang penguijian, kalibrasi layanan pengujian, layanan penguijian, pengujian, kalibrasi
digunakan oleh dan inspeksi teknis kalibrasi dan kalibrasi dan dan inspeksi teknis
pelanggan inspeksi teknis inspeksi teknis
Persentase nilai 70,00 Persen 20 Penyusunan rencana 40 Pelaksanaan 60 Pelaksanaan 100 Evaluasi dan
capaian penggunaan pengadan barang pengadaan barang pengadaan barang Pelaporan Hasil
produk dalam negeri dan jasa dengan dan jasa dengan dan jasa dengan pengadaan barang
dalam pengadaan menerapkan menerapkan menerapkan dan jasa dengan
barang dan jasa penggunaan produk penggunaan produk penggunaan produk menerapkan
dalam negeri atau dalam negeri atau dalam negeri atau penggunaan produk
(TKDN) (TKDN) (TKDN) dalam negeri atau
(TKDN)
4. Tercapainya Rekomendasi hasil 100,00 Persen 25 Pelaksanaan Audit 50 Penyusunan tindak 75 Penyelesaian 100 Evaluasi dan

Pengawasan Internal pengawasan internal Internal lanjut hasil rekomendasi hasil Pelaporan

yang Efektif dan telah ditindaklanjuti pengawasan pengawasan

Efisien oleh satker internal
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Rencana Aksi

No. S et (i Target Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
Target Target Target Target
Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan
Antara Antara Antara Antara
5 Terselenggaranya Indeks Kepuasan 3.61 Indeks 25 Distribusi form survey 50 Melaksanakan 75 Melaksanakan 100 Melaksanakan
Urusan Masyarakat terhadap kepuasan pelanggan kegiatan promosi kegiatan promosi kegiatan promosi dan
Pemerintahan di layanan jasa industri kepada semua dan sosialisasi dan sosialisasi sosialisasi melalui
Bidang Perindustrian pengguna jasa melaui kegiatan melalui kunjungan, kunjungan
yang Berkelanjutan layanan BBK kunjungan, webinar atau Temu Distribusi form survey
Pengelolaan data pengiriman flyer Pelanggan kepuasan pelanggan
survey layanan Distribusi form kepada semua
Melaksanakan Distribusi form survey kepuasan pengguna jasa
kegiatan promosi dan survey kepuasan pelanggan kepada layanan BBK
sosialisasi melalui pelanggan kepada semua pengguna Pengelolaan data
kegitaan pameran semua pengguna jasa layanan BBK survey
dan penyebaran flyer jasa layanan BBK Pengelolaan data Pemantaua survey
layanan Pengelolaan data survey persepsi anti korupsi
survey Pemantaua survey Pembuatan laporan
Pemantauan survey persepsi anti kegiatan
persepsi anti korupsi korupsi
6 Terwujudnya ASN Rata-rata Indeks 76,00 Indeks 15 Penyusunan rencana 40 Pelaksanaan 70 Pelaksanaan 100 Evaluasi dan
BSKJI yang Profesionalitas ASN pelatihan bagi pelatihan pelatihan Pelaporan
Professional pegawai di Tahun peningkatan peningkatan
2022 kompetensi bagi kompetensi bagi
pegawai pegawai
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Rencana Aksi

No. S et (i Target Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
Target Target Target Target
Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan Rencana Kegiatan
Antara Antara Antara Antara
7 Penguatan Layanan Nilai minimal indeks 3.6 Nilai 25 Penyusunan rencana 55 Pelaksanaan dan 80 Perbaikan sarana 100 Pelaksanaan dan
Publik layanan publik peningkatan sarana monitoring kegiatan layanan publik, monitoring kegiatan
layanan publik, layanan publik, Pelaksanaan dan layanan publik,
Perbaikan sarana monitoring kegiatan Pengelolaan data
layanan publik layanan publik indeks layanan publik,
Penyusunan laporan
kegiatan
8 Penguatan Nilai minimal 77,00 Nilai 25 Melakukan 50 Melakukan 75 Melakukan 100 Melakukan monitoring
Akuntabilitas akuntabilitas monitoring dan monitoring dan monitoring dan dan evaluasi renstra,
Organisasi kinerja evaluasi renstra, evaluasi renstra, evaluasi renstra, perjanjian kinerja,
perjanjian kinerja, perjanjian kinerja, perjanjian kinerja, kontrak kinerja, dan
kontrak kinerja, dan kontrak kinerja, dan kontrak kinerja, dan kegiatan bulan
kegiatan bulan kegiatan bulan April, kegiatan bulan Juli, Oktober, Nopember,
Januari, Februari, Mei, dan Juni 2022 Agustus, dan dan Desember 2022
dan Maret 2022 September 2022
Nilai minimal laporan 91,00 Nilai 25 Penyusunan Laporan 50 Rekonsiliasi belanja 75 Penyusunan 100 Persiapan
keuangan Keuangan dan BMN dan pendapatan Laporan Keuangan Penyusunan Laporan
Tahunan, bulan Januari, dan BMN Semester Keuanagan Tahunan,
Rekonsiliasi belanja Februari, Maret, |, Rekonsiliasi Rekonsiliasi belanja
dan pendapatan April, dan Mei belanja dan dan pendapatan bulan
bulan Desember, pendapatan bulan September, Oktober,
januari, dan Februari Juni, Juli, dan dan November
Agustus
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3.1.1 Hasil

Yang Telah Dicapai

dan Analisis Capaian Kinerja

Berdasarkan Indikator Kinerja Dalam Perjanjian Kinerja

Progress realisasi fisik dari tiap indikator kinerja yang terdapat di

dalam Rencana Aksi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa

Industri Keramik dan Mineral Nonlogam pada periode Triwulan IV TA
2023, adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Pengukuran Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Triwulan 1V TA. 2023

Sampai Triwulan IV

Sasaran Indikator Target %o Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Permasalahan
Target | Real
Antara | isasi Rencana Realisasi
Meningkatnya Produktivitas/ 20,00 Persen 100 100 Evaluasi hasil kegiatan [B10]: Koordinasi teknis dan kerjasama | [B10]:
Daya Saing efisiensi kolaborasi dan untuk IKM Arkima Pottery dan Apik Pengerjaan
Industri perusahaan pelaporan kegiatan Craft. Penyusunan rekomendasi untuk tungku
Pengolahan industri Hasi pemecahan masalah dalam menghadapi
Nonmigas Kegiatan perusahaan industri keterlambatan 2
Kolaborasi [B11]: Monitoring dan evaluasi hasil minggu dari
rekomendasi untuk kedua IKM target awal
Memantau proses produksi Melakukan [B11]: Uji Coba
pengujian produk akhir sesuai SNI tungku
Tableware mengalami
[B12]: Penyusunan laporan hambatan
karena denah
layout yang
belum sesuai
[B12]: Tidak
Ada
Penguatan Perusahaan 1 Perusa 100 100 Monitoring evaluasi [B10]: Koordinasi pemantauan proses [B10]: Tidak
Implementasi yang haan layanan pendampingan kegiatan pendampingan konsultansi Ada
Making Indonesia | terfasilitasi dan konsultasi industri 4.0 PT Lucky Indah Keramik. [B11]: Tidak
4.0 industri 4.0 [B11]: Evaluasi pengembangan Ada
lembaga sertifikasi INDI 4.0 dan [B12]: Tidak
Ekosistem Industri 4.0 (SINDI 4.0) Ada
telah selesai dilaksanakan
[B12]: Melaksanakan pendampingan
kedua ke PT Lucky Indah Keramik dan
melaporkan hasil permasalahan analisis
gap serta membuat laporan solusi
rekomendasi untuk permasalahan yang
ada.
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Sampai Triwulan IV

Sasaran Indikator %o Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Target Permasalahan
Target | Real L
e | e Rencana Realisasi
Perusahaan 5 Perusa 100 100 Monitoring evaluasi [B10] : Evaluasi dari kunjungan [B10]: Tidak
yang haan layanan pendampingan pertama PT Jui Shin Indonesia, Ada
terfasilitasi di dan konsultasi Pelaksanaan kerjasama unit Metalurgi [B11]: Tidak
bidang Muntok, PT Halmahera Jaya Feronikel, | Ada
standardisasi dan PT Halmahera Persada Lygend [B12]: Tidak
industri [B11] : Melaksanakan kunjungan Ada
kedua kegiatan pendampingan ke PT
Jui Shin Indonesia, Penyusunan
Analisis untuk PT Timah, dan Proses
milling PT Halmahera Jaya Feronikel di
Miniplant Plered, dan Pemebuatan
prototipe produk fungsional
[B12]: Menyusun laporan akhir layanan
jasa
Meningkatnya Produktivitas 13,00 Persen 100 100 Perhitungan [B10]: Melakukan perhitungan [B10]: Tidak
Kemampuan /efisiensi produktivitas/ efisiensi produktivitas/ efisiensi perusahaan Ada
Industri Barang perusahaan perusahaan industri industri (IKM) yang menerima program | [B11]: Tidak
dan Jasa Dalam industri yang serta Evaluasi dan DAPATI Ada
Negeri memanfaatkan Penyusunan laporan [B11]: Menyusun dan melakukan [B12]: Tidak
teknologi akhir pemaparan laporan akhir kegiatan Ada
industri melalui DAPATI
jasa konsultansi [B12]: Melakukan evaluasi dan
penyusunan laporan akhir kegiatan
Meningkatnya 3,00 Persen 100 100 Peningkatan sumber [B10]: Sosialisai terkait prosedur [B10]: Tidak
PNBP Jasa daya layanan publik, perpindahaan pengurusan SPPT SNI di Ada
Layanan Melaksanakan kegiatan LSPro BBSPJIKMN [B11]: Tidak
Industri promosi dan sosialisasi [B11]: Melaksanakan kegiatan promosi | Ada
layanan, Penyusunan dan sosialisasi layanan baru: [B12]: Tidak
laporan kegiatan konsultansi 4.0, LSP, Pendampingan Ada
perhitungan TKDN
[B12]: Realisasi Penerimaan PNBP
Januari s.d Desember 2023 sebesar Rp
8.739.521.210,- atau sebesar 121,38%
dari target penerimaan PNBP revisi
tahun 2023 (Rp. 7.200.000.000,-).
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Sampai Triwulan IV

Sasaran Indikator %o Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Target Permasalahan
Target | Real L
e | e Rencana Realisasi
Meningkatnya 5,00 Persen 100 100 Monitoring waktu [B10]: Dilakukan 44 kegiatan layanan [B10]: Tidak
Jumlah hasil pelaksanaan layanan sertifikasi, terdiri atas layanan 36 Ada
layanan jasa pengujian, kalibrasidan | sertifikasi produk (SPPT SNI), 6 SMM [B11]: Tidak
industri yang inspeksi teknis dan 2 layanan SIH Ada
digunakan oleh [B11]: Dilakukan 36 kegiatan layanan [B12]: Tidak
pelanggan sertifikasi, terdiri atas layanan 26 Ada
sertifikasi produk (SPPT SNI), 4 SMM
dan 6 layanan SIH, Pembuatan Konsep
Silabus untuk Bimbingan Teknis Bata
Ringan dan New Product Development
[B12]: Dilakukan 10 kegiatan layanan
sertifikasi, terdiri atas layanan 9
sertifikasi produk (SPPT SNI) dan 1
layanan SIH, Penyusunan Timetable
Pelatihan, Pembuatan Leaflet Bimtek
2024, dan Penyusunan Laporan Akhir
Layanan Jasa
Persentase nilai 70,00 Persen 100 100 Evaluasi dan Pelaporan [B10]: Proses pengadaan alat [B10]: Tidak
capaian Hasil pengadaan barang leboratorium sedang dalam tahap Ada
penggunaan dan jasa dengan penyelesaian [B11]: Tidak
produk dalam menerapkan [B11]: Pengadaan alat laboratorium Ada
negeri dalam penggunaan produk telah selesai, pengadaan perlengkapan [B12]: Tidak
pengadaan dalam negeri atau kantor sedang dalam penyelesaian Ada
barang dan (TKDN) [B12]: Proses pengadaan sudah selesai
jasa dan hasil perhitungan penggunaan
TKDN adalah sebesar 80,99 persen
Tercapainya Rekomendasi 100,00 Persen 100 100 Evaluasi dan Pelaporan [B10]: Penyelesaian tindak lanjut atas [B10]: Tidak
Pengawasan hasil rekomendasi sedang tahap Ada
Internal yang pengawasan penyelesaian [B11]: Tidak
Efektif dan Efisien | internal telah [B11]: Seluruh rekomendasi telah Ada
ditindaklanjuti selesai ditindaklanjuti [B12]: Tidak
oleh satker [B12]: Pernyataan rekomendasi telah Ada
selesai ditindaklanjuti telah diterima
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Sampai Triwulan IV

Sasaran Indikator %o Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Target Permasalahan
Target | Real L
e | e Rencana Realisasi
Terselenggaranya | Indeks 3,61 Indeks 100 100 Melaksanakan kegiatan [B10] s.d [B12]: Melaksanakan [B10]: Tidak
Urusan Kepuasan promosi dan sosialisasi kegiatan promosi dan sosialisasi Ada
Pemerintahan di Masyarakat melalui kunjungan kepada mitra terkait layanan baru [B11]: Tidak
Bidang terhadap Distribusi form survey BBSPJIKMN, Pendistribusian form Ada
Perindustrian layanan jasa kepuasan pelanggan survey kepuasan masyarakat melalui [B12]: Tidak
yang industri kepada semua setiap pelaksanaan kegiatan layanan, Ada
Berkelanjutan pengguna jasa layanan Memantau persepsi anti korupsi, dan
BBK Pengolahan data survey. Melaksanakan
Pengelolaan data back up database website dan server.
survey . o .
Pemantauan survey Pemeliharaan jaringan sistem
persepsi anti korupsi informasi. Pemantauan dan
Pembuatan laporan pemutakhiran hak akses sistem
kegiatan. informasi.
Terwujudnya ASN | Rata-rata 76 Indeks 100 100 Evaluasi dan Pelaporan [B10]: Sosialisasi Kebijakan lembaga [B10]: Tidak
BSKJI yang Indeks Pemeriksa Halal BBK dan Prosedur Ada
Professional Profesionalitas Layanan, E-Learning Perencanaan [B11]: Tidak
ASN Kebutuhan dan Penganggaran BMN, Ada
Pelatihan EC Council — Certified Secure | [B12]: Terdapat
Computer User (CSCU), Pelatihan beberapa
Industri Hijau, Pelatihan PBJ peserta
Pemerintah dan Bimtek Internal pelatihan yang
Pengenalan Produk Kaca pada saat
[B11]: Perencanaan kegiatan pelatihan | kegiatan
bulan desember[B12]: Pelaksanaan pelatihan
pelatihan Penerapan Quality Control sedang
Circle (QCC) Sebagai Strategy untuk melaksanakan
Keunggulan Kompetitif di Perusahaan, perjalanan
Bimtek Pengetahuan Proses Produksi dinas, sehingga
dan Kendali Mutu Produk Ubin Keramik | dirasa peserta
dan Tableware, Pelatihan Infrastruktur | yang kurang
TI dan Kemanan Siber berdasarkan maksimal dalam
SNI ISO/IEC 27001:2022, Training mengikuti
Need Analisis (TNA) Pelatihan
Penguatan Nilai minimal 3,60 Nilai 100 100 Pelaksanaan dan [B10]: Pelaksanaan dan monitoring [B10]: Tidak
Layanan Publik indeks layanan monitoring kegiatan kegiatan layanan publik Publikasi hasil Ada
publik layanan publik, kegiatan dan promosi layanan jasa [B11]: Tidak
Pengelolaan data melalui media elektronik website dan Ada
indeks layanan publik, medsos [B12]: Tidak
Penyusunan laporan [B11]: Pengelolaan data indeks Ada
kegiatan layanan publik dan pengiriman
informasi capaian ke BSKJI
[B12]: Pelaporan Kegiatan
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Sampai Triwulan IV

Sasaran Indikator %o Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Target Permasalahan
Target | Real L
e | e Rencana Realisasi
Penguatan Nilai minimal 77 Nilai 100 100 Melakukan monitoring [B10]: Evaluasi capaian kinerja dan [B10]: Tidak
Akuntabilitas akuntabilitas dan evaluasi renstra, kegiatan hingga bulan September, Ada
Organisasi kinerja perjanjian kinerja, Penyusunan laporan triwulan III, [B11]: Tidak
kontrak kinerja, dan pelaporan pada Sakti dan Monev Ada
kegiatan bulan Oktober, Bappenas [B12]: Tidak
Nopember, dan [B11]: Evaluasi capaian kinerja dan Ada
Desember 2023 kegiatan hingga bulan Oktober,

pelaporan pada Sakti dan Monev
Bappenas

[B12]: Evaluasi capaian kinerja dan
kegiatan hingga bulan Desember,
Revisi perkin 2023 seusai dengan
perubahan renstra, Pengumpulan data
capaian kinerja untuk tahun 2023

Nilai minimal 91 Nilai 100 100 Persiapan Penyusunan [B10]: Rekonsiliasi belanja dan [B10]: Tidak
laporan Laporan Keuanagan pendapatan bulan September, Ada
keuangan Tahunan, Rekonsiliasi Penyusunan Laporan Keuangan [B11]: Tidak
belanja dan pendapatan | Triwulan III Ada
bulan September, [B11]: Rekonsiliasi belanja dan [B12]: Tidak
Oktober, dan November pendapatan bulan Oktober Ada

[B12]: Rekonsiliasi belanja dan
pendapatan bulan November dan
Desember, nilai Laporan Keuangan
Tahun 2022 adalah 96.00

Adapun hasil realisasi antara indikator kinerja yang telah dilaksanakan

dari masing-masing sasaran strategis dapat dijelaskan sebagai berikut :

A.Sasaran Kegiatan I : Meningkatnya Daya Saing Industri

Pengolahan Nonmigas

Pencapaian sasaran strategis I periode Triwulan IV TA 2023 dengan
indikator kinerja peningkatan kapabilitas hasil kolaborasi dalam rangka
pengembangan industri dapat tercapai sesuai/melebihi target (lihat
Tabel 3.3).
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Tabel 3. 3 Realisasi Sasaran Strategis I

Sampai Triwulan IV

Sasaran ) L. %o Fisik Kegiatan Kendala /
Indikator Kinerja Target
Kegiatan Permasalahan
Target
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
Meningkatnya Produktivitas/efisiensi 20 Persen 100 100 Evaluasi hasil [B10]: Koordinasi teknis dan [B10]: Pengerjaan
Daya Saing perusahaan industri Hasi kegiatan kerjasama untuk IKM Arkima tungku menghadapi
Industri Kegiatan Kolaborasi kolaborasi dan Pottery dan Apik Craft. keterlambatan 2
Pengolahan pelaporan Penyusunan rekomendasi untuk | minggu dari target awal
Nonmigas kegiatan pemecahan masalah dalam [B11]: Uji Coba tungku

perusahaan industri

[B11]: Monitoring dan evaluasi
hasil rekomendasi untuk kedua
IKM dan Memantau proses
produksi Melakukan pengujian
produk akhir sesuai SNI
Tableware

[B12]: Penyusunan laporan

mengalami hambatan
karena denah layout
yang belum sesuai
[B12]: Tidak Ada

Berikut ini capaian dari indikator kinerja tersebut:

1. Indikator Kinerja I.1 : Jumlah tenan inkubator berbasis

teknologi yang terbentuk

Hasil kolaborasi yang berbentuk kajian dalam bentuk model

konseptual, spesifikasi, rancangan, atau prototipe maupun bentuk
pengembangan industri lain seperti problem solving industri harus
dapat diukur outcome-nya. Keberhasilan kolaborasi diukur dari
yang
didapatkan setelah industri mendapatkan kegiatan kolaborasi

seberapa besar peningkatan produktivitas/efisiensi
pengembangan industri dibandingkan dengan kondisi sebelum

mendapatkan kegiatan kolaborasi pengembangan industri.

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023 realisasi fisik dari indikator ini
mencapai nilai 100%. Adapun rencana kegiatan Triwulan IV
Evaluasi hasil

meliputi kegiatan kolaborasi dan pelaporan

kegiatan telah berhasil dilaksanakan.
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Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu dengan Tercapai 2
MoU untuk kegiatan kolaborasi, antara lain MoU kerjasama
antara IKM Apikcraft dan Arkima dengan Dinas Perdagangan

dan Perindustrian Kab. Cirebon

Dalam pelaksanaan kegiatan kolaborasi, BBSPJIKMN telah
melakukan Bimbingan Teknis dan Pendampingan untuk IKM
Arkima Pottery dan Apik Craft serta melakukan Monitoring dan
evaluasi hasil rekomendasi untuk kedua IKM dan Memantau
proses produksi Melakukan pengujian produk akhir sesuai SNI

Tableware.

b) Kendala

Kegiatan ini terselesaikan tepat waktu, namun dalam
pelaksanaannya sempat terjadi keterlambatan pelaksanaan
kegiatan proses uji coba tungku mengalami hambatan karena
denah layout yang belum sesuai, sehingga pelaksanaan

kegiatan baru selesai di bulan desember.

c) Rekomendasi

Perlunya dilaksanakan evaluasi dan monitoring secara lebih
intensif dalam pelaksanaan kegiatan kolaborasi sehingga
keterlambatan proser pelaksanaan kegiatan seperti perubahan
denah produksi guna mendukung telaksananya uji coba tunggu

dapat diantisipasi.
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B. Sasaran Kegiatan II : Penguatan Implementasi Making

Indonesia 4.0

Pencapaian sasaran strategis II periode Triwulan IV TA 2023 dengan

indikator

kinerja

meliputi

peningkatan

peran balai dalam

pengembangan industri dapat tercapai sesuai target (lihat Tabel 3.4).

Tabel 3. 4 Realisasi Sasaran Strategis IT

Sampai Triwulan IV

Sasaran Indikator Target %o Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Permasalahan
Target
Ao Realisasi Rencana Realisasi
Penguatan Perusahaan 1 Perusahaan 100 100 Monitoring [B10]: Koordinasi pemantauan proses [B10]: Tidak
Implementasi yang evaluasi layanan kegiatan pendampingan konsultansi industri | Ada
Making Indonesia terfasilitasi pendampingan 4.0 PT Lucky Indah Keramik. [B11]: Tidak
4.0 industri 4.0 dan kondultasi [B11]: Evaluasi pengembangan lembaga Ada
serta pendirian sertifikasi INDI 4.0 dan Ekosistem Industri | [B12]: Tidak
lembaga sertifikasi | 4 o (SINDI 4.0) telah selesai dilaksanakan | Ada
industri 4.0 KMN [B12]: Melaksanakan pendampingan kedua
ke PT Lucky Indah Keramik dan melaporkan
hasil permasalahan analisis gap serta
membuat laporan solusi rekomendasi untuk
permasalahan yang ada.
Perusahaan 5  Perusahaan 100 100 Monitoring [B10] : Evaluasi dari kunjungan pertama [B10]: Tidak
yang evaluasi layanan PT Jui Shin Indonesia, Pelaksanaan Ada
terfasilitasi di pendampingan kerjasama unit Metalurgi Muntok, PT [B11]: Tidak
bidang dan kondultasi Halmahera Jaya Feronikel, dan PT Ada
standardisasi Halmahera Persada Lygend [B12]: Tidak
industri [B11] : Melaksanakan kunjungan kedua Ada

kegiatan pendampingan ke PT Jui Shin
Indonesia, Penyusunan Analisis untuk PT
Timah, dan Proses milling PT Halmahera
Jaya Feronikel di Miniplant Plered, dan
Pemebuatan prototipe produk fungsional

[B12]: Menyusun laporan akhir layanan jasa

Berikut ini capaian dari masing-masing indikator kinerja:

28




1. Indikator Kinerja II.1 : Perusahaan yang Terfasilitasi
Industri 4.0

Pemanfaatan teknologi dan implementasi mutu/standar
merupakan salah satu usaha  yang dapat dilakukan oleh
perusahaan industri untuk meningkatkan kemampuan industri.
Namun dapat dipahami bahwa tidak semua perusahaan industri
mempunyai kompetensi untuk mengkaji penerapan teknologi yang
tepat untuk permasalahan yang dihadapi khususnya di era industri
4.0.

Kegiatan fasilitasi industri 4.0 dapat berupa asesmen, pelatihan
(manager transformasi 4.0, awareness industri 4.0, dan pelatihan
terkait 4.0 lainnya), pendampingan, konsultasi, dan bimbingan

teknis transformasi industri 4.0.

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Monitoring
dan evaluasi layanan pendampingan dan konsultansi,
Monitoring evaluasi layanan pendampingan dan konsultasi

telah berhasil dilaksanakan.

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu Perusahaan yang
terfasilitasi industri 4.0, pada triwulan IV di BBSPJIKMN
terdapat 1 kegiatan kerjasama yang sudah selesai dan proses
penyusunan laporan, yaitu kerjasama dengan PT. Lucky Indah
Keramik “Pendampingan Industri 4.0 dan Penyusunan Laporan

Akhir Kegiatan Pendampingan Industri 4.0".
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Realisasi fisik dari kegiatan tersebut vyaitu Koordinasi
pemantauan proses kegiatan pendampingan konsultansi
industri 4.0 PT Lucky Indah Keramik dan Melakukan Evaluasi
pengembangan lembaga sertifikasi INDI 4.0 dan Ekosistem
Industri 4.0 (SINDI 4.0)

b) Kendala

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara

Triwulan IV.

c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan
review kembali terkait proses pengembangan lembaga
sertifikasi INDI 4.0 dan Ekosistem Industri 4.0 (SINDI 4.0).

Indikator Kinerja I1.2 : Perusahaan yang Terfasilitasi di

Bidang Standardisasi Industri

Dalam dokumen Making Indonesia 4.0, terdapat 10 prioritas
nasional salah satunya adalah akomodasi standar berkelanjutan.
Standar berkelanjutan berhubungan erat dengan pelestarian
fungsi lingkungan hidup, dimana dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pembangunan Sarana dan
Prasarana Industri, salah satu tujuan dari Standardisasi Industri
adalah meningkatkan perlindungan kepada konsumen, pelaku
usaha, tenaga kerja, masyarakat, dan negara dari aspek
keamanan, kesehatan, keselamatan, dan pelestarian fungsi

lingkungan hidup.
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Dengan demikian, standardisasi industri sangat relevan dan
merupakan bagian penting dalam penguatan Making Indonesia
4.0. Kegiatan fasilitasi standardisasi industri dapat berupa
pendampingan, konsultasi, dan bimbingan penerapan
standardisasi industri (seperti standar mutu, standar produk,

standar proses, standar berkelanjutan).

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Monitoring
evaluasi layanan pendampingan dan konsultasi telah berhasil

dilaksanakan.

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu Melakukan evaluasi
terkait kerjasama dengan PT Jui Shin Indonesia, Pelaksanaan
kerjasama unit Metalurgi Muntok, PT Halmahera Jaya
Feronikel, dan PT Halmahera Persada Lygend, Penyusunan
Analisis untuk PT Timah, Proses milling PT Halmahera Jaya
Feronikel di Miniplant Plered, dan Pembuatan prototipe produk

fungsional

b) Kendala
Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara
Triwulan 1V.
c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah kegiatan dapat
berjalan sesuai rencana dan mendapat nilai keluaran yang

mencapai target.
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C. Sasaran Kegiatan III : Meningkatnya Kemampuan Industri

Barang dan Jasa Dalam Negeri

Pencapaian sasaran strategis III periode Triwulan IV TA 2023 dengan
beberapa indikator kinerja meliputi: produktivitas/efisiensi perusahaan
industri yang memanfaatkan teknologi industri melalui jasa
konsultansi, Meningkatnya PNBP Jasa Layanan Industri, Meningkatnya
Jumlah hasil layanan jasa industri yang digunakan oleh pelanggan,
dan persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri dalam
pengadaan barang dan jasa dapat tercapai sesuai/melebihi target.
Berikut ini capaian dari indikator kinerja tersebut (lihat Tabel 3.5)

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Realisasi Sasaran Strategis IIT

Sampai Triwulan IV
Sasaran Indikator 9% Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Target Permasalahan
Target
. Realisasi Rencana Realisasi
Meningkatnya | Produktivitas 13 Persen 100 100 Perhitungan [B10]: Melakukan perhitungan [B10]: Tidak
Kemampuan /efisiensi produktivitas/ produktivitas/ efisiensi perusahaan Ada
Industri perusahaan efisiensi industri (IKM) yang menerima program [B11]: Tidak
Barang dan industri yang perusahaan DAPATI Ada
Jasa Dalam memanfaatkan industri serta [B11]: Menyusun dan melakukan [B12]: Tidak
Negeri teknologi industri Evaluasi dan pemaparan laporan akhir kegiatan Ada
melalui jasa Penyusunan DAPATI
konsultansi laporan akhir [B12]: Melakukan evaluasi dan
penyusunan laporan akhir kegiatan
Meningkatnya 3 Persen 100 100 Peningkatan [B10]: Sosialisai terkait prosedur [B10]: Tidak
PNBP Jasa sumber daya perpindahaan pengurusan SPPT SNI di Ada
Layanan Industri layanan publik, LSPro BBSPJIKMN [B11]: Tidak
Melaksanakan [B11]: Melaksanakan kegiatan promosi Ada
kegiatan promosi dan sosialisasi layanan baru: konsultansi [B12]: Tidak
dan sosialisasi 4.0, LSP, Pendampingan perhitungan Ada
layanan, TKDN
Penyusunan [B12]: Realisasi Penerimaan PNBP
laporan kegiatan Januari s.d Desember 2023 sebesar Rp
8.739.521.210,- atau sebesar 121,38%
dari target penerimaan PNBP revisi tahun
2023 (Rp. 7.200.000.000,-).
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Sampai Triwulan IV
Sasaran Indikator 9% Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Target Permasalahan
Target
. Realisasi Rencana Realisasi
Meningkatnya 5 Persen 100 100 Monitoring dan [B10]: Dilakukan 44 kegiatan layanan [B10]: Tidak
Jumlah hasil evaluasi waktu sertifikasi, terdiri atas layanan 36 Ada
layanan jasa pelaksanaan sertifikasi produk (SPPT SNI), 6 SMM dan | [B11]: Tidak
industri yang layanan pengujian, | 2 layanan SIH Ada
digunakan oleh kalibrasi, inspeksi [B11]: Dilakukan 36 kegiatan layanan [B12]: Tidak
pelanggan teknis, dan layanan | sertifikasi, terdiri atas layanan 26 Ada
bimtek, sertifikasi produk (SPPT SNI), 4 SMM dan
Pelaksanaan 6 layanan SIH, Pembuatan Konsep
kegiatan sertifiikasi | Silabus untuk Bimbingan Teknis Bata
kepada klien (klien Ringan dan New Product Development
baru dan lama); [B12]: Dilakukan 10 kegiatan layanan
Evaluasi dan sertifikasi, terdiri atas layanan 9
pelaporan sertifikasi produk (SPPT SNI) dan 1
layanan SIH, Penyusunan Timetable
Pelatihan, Pembuatan Leaflet Bimtek
2024, dan Penyusunan Laporan Akhir
Layanan Jasa
Persentase nilai 70 Persen 100 100 Evaluasi dan [B10]: Proses pengadaan alat [B10]: Tidak
capaian Pelaporan Hasil leboratorium sedang dalam tahap Ada
penggunaan pengadaan barang penyelesaian [B11]: Tidak
produk dalam dan jasa dengan [B11]: Pengadaan alat laboratorium telah | Ada
negeri dalam menerapkan selesai, pengadaan perlengkapan kantor [B12]: Tidak
pengadaan penggunaan sedang dalam penyelesaian Ada
barang dan jasa produk dalam [B12]: Proses pengadaan sudah selesai
negeri atau (TKDN) | dan hasil perhitungan penggunaan TKDN
adalah sebesar 80,99 persen
1. Indikator III.1 : Produktivitas/efisiensi perusahaan

industri yang memanfaatkan teknologi industri melalui

jasa konsultansi

Merupakan pemanfaatan teknologi merupakan salah satu usaha
dilakukan

meningkatkan kemampuan

yang dapat oleh perusahaan industri untuk

industri. Namun dapat dipahami
bahwa tidak semua perusahaan industri mempunyai kompetensi
yang
permasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini, perusahaan industri

untuk mengkaji penerapan teknologi tepat untuk

dapat bekerja sama dengan perusahaan penyedia jasa

33




konsultansi. Penyedia jasa melakukan kajian untuk memilih,
merancang penerapan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
teknologi industri sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh
perusahaan industri. Keberhasilan kerja sama jasa konsultansi
diukur dari seberapa besar peningkatan produktivitas/efisiensi
yang didapatkan setelah penerapan teknologi hasil konsultansi

dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan.

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Perhitungan
produktivitas/ efisiensi perusahaan industri serta Evaluasi dan
Penyusunan laporan akhir DAPATI telah berhasil

dilaksanakan.

Secara umum Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu
adalah melaksanakan kegiatan DAPATI pada dua perusahaan

yang telah ditunjuk.

Terdapat 2 kegiatan DAPATI yang dilaksanakan oleh
BBSPJIKMN di tahun 2023 dengan masing-masing pelaksanaan

sebagai berikut :

1) PT Indeks Padalarang “Pengembangan Industri Kapur
Ramah Lingkungan Melalui Penerapan Teknologi Multi-
Fuel Firing Continous System di PT. Indeks Industri
Indonesia”, Kegiatan selama Triwulan IV adalah telah
dilaksanakan penyusunan laporan akhir kegiatan DAPATI
dan presentasi laporan akhir telah dilaksanakan dengan
efisiensi waktu pembakaran batu kapur menjadi lebih
cepat yaitu dari 6 jam menjadi 4 jam 48 menit, penurunan
jumlah produk reject dari dari 15%—-20% menjadi 5%—10%

dan Peningkatan kapasitas produksi dari 5,5-6,5 ton/hari
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menjadi 7-8 ton/hari atau prosentase peningkatan
produktifitas sebesar 23,08 %.

2) IKM Yudistira “Pemanfaatan Teknologi Milling untuk
Peningkatan Mutu Produk Bata Tempel Plered”, Kegiatan
selama Triwulan IV adalah telah dilaksanakan
penyusunan laporan akhir kegiatan DAPATI dan
presentasi laporan akhir telah dilaksanakan dengan hasil
nilai penyerapan air mengalami peningkatan sebesar
2,5% dan kuat lentur mengalami peningkatan sebesar
11%, dan Dengan adanya mesin jaw crusher telah mampu
mengoptimalkan pemenuhan bahan baku sebanyak 120%
dan telah meningkatkan kapasitas produksi sebanyak
80%.

b) Kendala
Tidak terdapat kendala dalam mencapai target pada Triwulan
Iv.
c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah kegiatan dapat
berjalan sesuai rencana dan mendapat nilai keluaran yang

mencapai target.
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2. Indikator IILI.2 : Meningkathya PNBP Jasa Layanan

Industri

Merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh balai -
balai adalah kegiatan pelayanan yang meliputi, kegiatan
pelayanan jasa industri yang meliputi inspeksi teknik, sertifikasi,
pengujian, kalibrasi, pelatihan teknis dan layanan jasa industri
lainnya. Realisasi target PNBP tersebut perlu dievaluasi dan diukur
agar dijadikan landasan kinerja BSKJI. Kegiatan layanan teknis
yang diselenggarakan balai-balai di lingkup BSKJI berperan dalam

mendukung penerapan kebijakan standardisasi industri.

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Peningkatan
sumber daya layanan publik, Melaksanakan kegiatan promosi
dan sosialisasi layanan, Penyusunan laporan kegiatan telah

berhasil dilaksanakan.

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut vyaitu meliputi
melaksanakan promosi dan melakukan sosialisasi layanan baru
seperti Konsultansi INDI 4.0, Lembaga Sertifikasi Profesi P1
(LSP-P1), dan Pendampingan Pergitungan TKDN di BBSPJIKMN.

Realisasi Penerimaan PNBP di Tahun 2023 sebesar
Rp. 8.739.521.210,-, terdapat peningkatan sebanyak 121,38%
dari target penerimaan PNBP revisi tahun 2023 (Rp.
7.200.000.000,-). Dan jika dibandingkan dengan dibanding
penerimaan PNBP di Tahun 2022 sebesar Rp. 6.916.876.750,-,
sehingga dapat disimpulkan bahwa peninggakatan penerimaan
PNBP di Tahun 2023 meningkat sebesar 26,35%
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Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan
target maka berhasil dilaksanakan
b) Kendala
Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara
Triwulan 1IV.
c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan

review secara berkala.

. Indikator II1.3 : Meningkatnya Jumlah Hasil Layanan Jasa

Industri Yang Digunakan Oleh Pelanggan

Merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh balai -
balai adalah kegiatan pelayanan yang meliputi, rancang bangun
dan perekayasaan di bidang industri, sertifikasi, pengujian,

kalibrasi, pelatihan teknis dan layanan jasa industri lainnya.

Rancang bangun dan perekayasaan di bidang industri,
standardisasi dan sertifikasi, pengujian, kalibrasi serta pelatihan
teknis. Hasil layanan jasa industri atau lebih dikenal dengan
penjumlahan seluruh hasil Jasa Pelayanan tersebut perlu

dievaluasi dan diukur agar dijadikan landasan kinerja BSKII.

Kegiatan layanan teknis yang diselenggarakan balai-balai di
lingkup BSKJI berperan dalam mendukung penerapan kebijakan

standardisasi industri.

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Monitoring
waktu pelaksanaan layanan penguijian, kalibrasi dan inspeksi

teknis, pelaksanaan layanan bimtek, pelaksanaan layanan
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sertifikasi kepada klien (klien baru dan lama); koordinasi
dengan Pusat Industri Hijau terkait pelaksanaan kegiatan

sertifikasi Industri hijau telah berhasil dilaksanakan.
Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu :

Jumlah total layanan jasa hingga di Tahun 2023 sebanyak
1883 hasil jasa pelayanan, dengan rincian layanan jasa
pengujian sebanyak 1684 LH Uji, kalibrasi 4 LH Kalibrasi,
pelatihan teknis 49 orang, sertifikasi 134 sertifikat, konsultansi
3 LH Konsultansi, dan optimalisasi teknologi sebanyak 9 LH
Optimalisasi. Apabila dibandingkan dengan capaian tahun 2022
sebanyak 1738 hasil jasa pelayanan dengan rincian Sertifikasi
99 sertifikat, Pengujian 1504 LH Uji, Kalibrasi 28 LH Kalibrasi,
Bimtek 104 Orang, Optimalisasi 1 kerjasama, dan Konsultansi 2
LH Konsultansi. Pada tahun 2023 terdapat peningkatan capaian

layanan jasa sebesar 8,34 persen dibanding tahun 2022.

Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan

target maka berhasil dilaksanakan.

b) Kendala

Pada triwulan IV secara umum pada kegiatan meningkatnya
jumlah layanan jasa yang digunakan oleh industri dapat
tercapai, namun untuk pelaksanaan kalibrasi masih didominasi

oleh layanan internal.

c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan
monitoring seluruh pelaksanaan layanan di BBSPJIKMN dan
dilakukannya sosialisasi dan promosi terkait layanan yang ada,

terutama jenis layanan kalibrasi yang ada di BBSPJIKMN.
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4. Indikator II1.4 : Persentase nilai capaian penggunaan

produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa

Merupakan nilai capaian kinerja dari persentase nilai capaian
penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan
jasa, salah satu upaya dalam menindaklanjuti Kepres 24 tahun
2018 tentang Tim Nasional P3DN. Pengoptimalan penggunaan
produk industri dalam negeri bisa dimulai dari anggaran belanja
kementerian/lembaga. Pemanfaatan barang/jasa di dasarkan pada
pemakaian akun untuk belanja pemerintah, dalam hal ini

Kementerian Perindustrian.

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Evaluasi dan
Pelaporan Hasil pengadaan barang dan jasa dengan
menerapkan penggunaan produk dalam negeri atau (TKDN)

telah berhasil dilaksanakan.

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut vyaitu meliputi
Pengadaan alat laboratorium telah selesai dilakukan beserta
dengan proses pemeriksanan spesifikasi teknis. Proses
pengadaan di tahun 2023 sudah selesai dan hasil perhitungan

penggunaan TKDN adalah sebesar 80,99 persen
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Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan
target maka pelaksanaan rencana kegiatan berhasil

dilaksanakan.

Berdasarkan data pada emonitoring kemenperin realisasi
belanja PDN BBSPJIKMN dengan pagu terpilih sebesar
Rp.4.821.453.892,- dan belanja TKDN sebesar
Rp.413.893.950,- dari total pagu terpilih  sebesar
Rp.6.464.414.000,-

b) Kendala
Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara
Triwulan 1V.
c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah perlu dilakukan

seleksi barang apakah masuk TKDN, PDN, atau Import.

Rencana perbaikan di tahun berikutnya adalah perlu adanya
koordinasi dengan penyedia terkait jumlah ketersediaan barang

dan jangka waktu pengiriman.
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D.Sasaran Kegiatan IV : Tercapainya Pengawasan Internal yang
Efektif dan Efisien

Pencapaian sasaran strategis IV periode Triwulan IV TA 2023 dengan

indikator kinerja meliputi nilai minimal indeks manajemen resiko, dan

rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh

satker dapat tercapai sesuai target antara. Berikut ini capaian dari

indikator kinerja tersebut (lihat Tabel 3.6) adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Realisasi Sasaran Strategis IV

Sampai Triwulan IV

Sasaran % Fisik Kegiatan Kendala /
: Indikator Kinerja Target
Kegiatan Permasalahan
Target
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
Tercapainya Rekomendasi hasil 100,00 Persen 100 100 Evaluasi dan | [B10]: Penyelesaian [B10]: Tidak
Pengawasan pengawasan internal telah Pelaporan tindak lanjut atas Ada
Internal yang ditindaklanjuti oleh satker rekomendasi sedang [B11]: Tidak
Efektif dan Efisien tahap penyelesaian Ada
[B11]: Seluruh [B12]: Tidak

rekomendasi telah selesai
ditindaklanjuti

[B12]: Pernyataan
rekomendasi telah selesai
ditindaklanjuti telah

diterima

Ada

1. Indikator IV.1 : Rekomendasi hasil pengawasan internal

telah ditindaklanjuti oleh satker

Pengawasan

internal

yang dilaksanakan oleh Inspektorat

Jenderal dilakukan setiap tahun sebagai kontrol atas pelaksanaan

kegiatan maupun anggaran agar tetap berada dalam koridor

aturan maupun rencana strategis yang telah ditetapkan. Setiap

tahun hasil pengawasan ini dituangkan dalam laporan hasil

pengawasan internal dimana terdapat rekomendasi yang harus

ditindaklanjuti, dan Satker diharapkan dapat responsif melakukan

tindak lanjut atas rekomendasi dimaksud.
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a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Evaluasi dan

Pelaporan telah berhasil dilaksanakan.

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu Penyelesaian
tindak lanjut atas rekomendasi hasil audit dan telah
disampaikan kepada Inspektorat III terkait hasil tindak lanjut
audit dan telah diterima surat penyelesaian pengawasan
internal dengan Nomor : R/164/1J-IND/PW/XII/2023.

b) Kendala
Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara
Triwulan 1IV.
c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah kegiatan dapat
berjalan sesuai rencana dan hasil dari kegiatan ini dapat
menjadi acuan dalam menjalankan pekerjaan pada tahun

mendatang.
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E. Sasaran Kegiatan V : Terselenggaranya Urusan Pemerintahan

di Bidang Perindustrian yang Berkelanjutan

Pencapaian sasaran strategis V periode Triwulan IV TA 2023 dengan
indikator kinerja meliputi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
layanan jasa industri dapat tercapai sesuai target antara. Berikut ini

capaian dari indikator kinerja tersebut (lihat Tabel 3.7) adalah sebagai

berikut:
Tabel 3. 7 Realisasi Sasaran Strategis V
Sampai Triwulan IV
Sasaran Indikator %o Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Target Permasalahan
Target . L
e Realisasi Rencana Realisasi
Terselenggaranya Indeks 3,61 Indeks 100 100 Melaksanakan kegiatan [B10] s.d [B12]: Melaksanakan [B10]: Tidak Ada
Urusan Kepuasan promosi dan sosialisasi kegiatan promosi dan sosialisasi [B11]: Tidak Ada
Pemerintahan di Masyarakat melalui kunjungan, Distribusi | kepada mitra terkait layanan [B12]: Tidak Ada
Bidang terhadap form survey kepuasan baru BBSPJIKMN,
Perindustrian yang | layanan jasa pelanggan kepada semua Pendistribusian form survey
Berkelanjutan industri pengguna jasa layanan BBK kepuasan masyarakat melalui
Pengelolaan data survey, setiap pelaksanaan kegiatan
Pemantaua survey persepsi layanan, Memantau persepsi anti
anti korupsi, Melaksanakan korupsi, dan Pengolahan data
back up database website, survey. Melaksanakan back up
server, dokumentasi hasil database website dan server.
kegiatan dan data sistem Pemeliharaan jaringan sistem
informasi. Pemantauan dan informasi. Pemantauan dan
pemutakhiran hak akses pemutakhiran hak akses sistem
sistem informasi. Evaluasi informasi.
dan pelaporan.

1. Indikator V.1 : Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap

layanan jasa industri

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan
informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh

dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas
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pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari
aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan

membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Melaksanakan
kegiatan promosi dan sosialisasi melalui kunjungan, Distribusi
form survey kepuasan pelanggan kepada semua pengguna jasa
layanan BBSPJIKMN Pengelolaan data survey, Pemantauan
survey persepsi anti korupsi, Melaksanakan back up database
website, server, dokumentasi hasil kegiatan dan data sistem
informasi. Pemantauan dan pemutakhiran hak akses sistem

informasi. Evaluasi dan pelaporan telah berhasil dilaksanakan.

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut vyaitu meliputi,
Melaksanakan kegiatan promosi dan sosialisasi kepada mitra
terkait layanan baru BBSPJIKMN, Pendistribusian form survey
kepuasan masyarakat melalui setiap pelaksanaan kegiatan
layanan, Memantau persepsi anti korupsi, dan Pengolahan data
survey. Melaksanakan back up database website dan server.
Pemeliharaan jaringan sistem informasi. Pemantauan dan
pemutakhiran hak akses sistem informasi. Nilai Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) pada tahun sebesar 3,76 dengan

jumlah responden 206 perusahaan.

Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan
target maka pelaksanaan rencana kegiatan berhasil

dilaksanakan.

b) Kendala

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara

Triwulan IV.
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c) Rekomendasi

]

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah di tahun 2023

umlah

responden yang memberikan penilaian terhadap

layanan BBSPJIKMN ada sebanyak 206 perusahaan, sehingga

untuk tahun berikutnya dapat meningkatkan layanan kepada

industri

dapat berupa pengembangan aplikasi

BBPSJIKMN.

F. Sasaran Kegiatan VI : Terwujudnya ASN BSKJI yang

Professional

SIL 2 di

Pencapaian sasaran strategis VI periode Triwulan IV TA 2022 dengan

indikator kinerja meliputi rata-rata indeks profesionalitas ASN dan nilai

disiplin pegawai dapat tercapai sesuai target antara. Berikut ini

capaian dari indikator kinerja tersebut (lihat Tabel 3.8) adalah sebagai

berikut:
Tabel 3. 8 Realisasi Sasaran Strategis VI
Sampai Triwulan IV
Sasaran Indikator %o Fisik Kegiatan Kendala /
Target
Kegiatan Kinerja Permasalahan
Target
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
Terwujudnya ASN Rata-rata 76  Indeks 100 100 Evaluasi dan [B10]: Sosialisasi Kebijakan lembaga [B10]: Tidak Ada
BSKIJI yang Indeks Pelaporan Pemeriksa Halal BBK dan Prosedur Layanan, [B11]: Tidak Ada
Professional Profesionalitas E-Learning Perencanaan Kebutuhan dan [B12]: Terdapat

ASN

Penganggaran BMN, Pelatihan EC Council -
Certified Secure Computer User (CSCU),
Pelatihan Industri Hijau, Pelatihan PBJ
Pemerintah dan Bimtek Internal Pengenalan
Produk Kaca

[B11]: Perencanaan kegiatan pelatihan bulan
desember

[B12]: Pelaksanaan pelatihan Penerapan
Quality Control Circle (QCC) Sebagai Strategy
untuk Keunggulan Kompetitif di Perusahaan,
Bimtek Pengetahuan Proses Produksi dan
Kendali Mutu Produk Ubin Keramik dan
Tableware, Pelatihan Infrastruktur TI dan
Kemanan Siber berdasarkan SNI ISO/IEC
27001:2022, Training Need Analisis (TNA)

beberapa peserta
pelatihan yang
pada saat kegiatan
pelatihan sedang
melaksanakan
perjalanan dinas,
sehingga dirasa
peserta yang
kurang maksimal
dalam mengikuti
Pelatihan
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1. Indikator VI. 1 : Rata-rata Indeks Profesionalitas ASN

Indeks Profesionalitas ASN adalah suatu instrumen yang
digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat
profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya dapat digunakan
sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan

profesionalisme ASN.

Perhitungan indeks merujuk pada Peraturan BKN Nomor 8
Tahun 2019 Tanggal 15 Mei 2019 tentang Pedoman Tata Cara dan
Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil
Negara. Indeks Profesionalitas ASN adalah suatu instrumen yang
digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat
profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya dapat digunakan
sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan

profesionalisme ASN.

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Evaluasi dan
Pelaporan hasil dari peningkatan kompetensi bagi pegawai

telah berhasil dilaksanakan.

Realisasi  fisik  dari  kegiatan  tersebut  meliputi
Dilaksanakannya Sosialisasi Kebijakan lembaga Pemeriksa Halal
BBK dan Prosedur Layanan, E-Learning Perencanaan Kebutuhan
dan Penganggaran BMN, Pelatihan EC Council — Certified
Secure Computer User (CSCU), Pelatihan Industri Hijau,
Pelatihan PBJ Pemerintah dan Bimtek Internal Pengenalan
Produk Kaca dan Pelaksanaan pelatihan Penerapan Quality
Control Circle (QCC) Sebagai Strategy untuk Keunggulan
Kompetitif di Perusahaan, Bimtek Pengetahuan Proses Produksi

dan Kendali Mutu Produk Ubin Keramik dan Tableware,
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Pelatihan Infrastruktur TI dan Kemanan Siber berdasarkan SNI
ISO/IEC 27001:2022, Training Need Analisis (TNA).

Sehingga capaian nilai IP ASN berdasarkan data yang
diperoleh dari intranet.kemenperin pada sampai dengan

triwulan 1V diperoleh nilai sebesar 86,19.

Sehingga dari data diatas, perbandingan realisasi dengan
target maka pelaksanaan rencana kegiatan berhasil

dilaksanakan.

b) Kendala

Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara
Triwulan IV. Namun dalam pelaksanannya terdapat kendala
dalam memperoleh data dari nilai Indeks Pegawai di
Intranet.kemenperin karena dalam sistemnya belum bisa
menampilkan data Indeks Pegawai secara terkini, sehingga
harus mengajukan data nilai Indeks Pegawai ke bagian Biro

Kepegawaian.

c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk
melakukan koordinasi kepada Biro Kepegawaian dalam
menentukan IP ASN di BBSPJIKMN secara terkini.
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G.Sasaran Kegiatan VII : Penguatan Layanan Publik

Pencapaian sasaran strategis VII periode Triwulan IV TA 2023 dengan

indikator kinerja meliputi nilai minimal indeks layanan publik dapat

tercapai sesuai target antara. Berikut ini capaian dari indikator kinerja
tersebut (lihat Tabel 3.9) adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Realisasi Sasaran Strategis VII

Sampai Triwulan IV

Sasaran Indikator Target %o Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Permasalahan
Target . .
e Realisasi Rencana Realisasi
Penguatan Nilai 3,60 Nilai 100 100 Pelaksanaan dan [B10]: Pelaksanaan dan monitoring [B10]: Tidak Ada
Layanan Publik minimal monitoring kegiatan kegiatan layanan publik Publikasi [B11]: Tidak Ada
indeks layanan publik, hasil kegiatan dan promosi layanan [B12]: Tidak Ada
layanan Pengelolaan data indeks jasa melalui media elektronik website
publik layanan publik, Publikasi dan medsos
hasil kegiatan dan promosi [B11]: Pengelolaan data indeks
layanan jasa melalui media | layanan publik dan pengiriman
elektronik website dan informasi capaian ke BSKJI
medsos, Penyusunan [B12]: Pelaporan Kegiatan
laporan kegiatan
1. Indikator VII.1 : Nilai minimal indeks layanan publik

Layanan publik dalam hal ini adalah

layanan publik yang

dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan

BSKJI yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

No. 96 Tahun 2012 Tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 25
Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, dan PP No. 54 Tahun 2021

tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak

yang Berlaku pada Kementerian Perindustrian
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a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Pelaksanaan
dan monitoring kegiatan layanan publik, Pengelolaan data
indeks layanan publik, Publikasi hasil kegiatan dan promosi
layanan jasa melalui media elektronik website dan medsos,

Penyusunan laporan kegiatan.

Realisasi dari kegiatan tersebut meliputi Pelaksanaan dan
monitoring kegiatan layanan publik Publikasi hasil kegiatan dan
promosi layanan jasa melalui media elektronik website dan
medsos dan Pengelolaan data indeks layanan publik dan

pengiriman informasi capaian ke BSKIJI.
Berdasarkan perhitungan mandiri capaian indeks layanan
publik tahun 2023 adalah 4,74 atau kategori pelayanan prima
b) Kendala
Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara
Triwulan IV.
c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan
pengawasan, monitoring dan perbaikan sarana layanan publik
BBSPJIKMN.
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H.Sasaran Kegiatan VIII : Penguatan Akuntabilitas Organisasi

Pencapaian sasaran strategis VIII periode Triwulan IV TA 2023

dengan indikator kinerja meliputi nilai minimal akuntabilitas kinerja

dan nilai minimal laporan keuangan. Berikut ini capaian dari indikator
kinerja tersebut (lihat Tabel 3.10) adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Realisasi Sasaran Strategis VIII

Sampai Triwulan IV

Sasaran Indikator Target % Fisik Kegiatan Kendala /
Kegiatan Kinerja Permasalahan
Target
AT Realisasi Rencana Realisasi
Penguatan Nilai minimal 77  Nilai 100 100 Melakukan monitoring [B10]: Evaluasi capaian kinerja dan [B10]: Tidak Ada
Akuntabilitas akuntabilitas dan evaluasi renstra, kegiatan hingga bulan September, [B11]: Tidak Ada
Organisasi kinerja perjanjian kinerja, Penyusunan laporan triwulan III, [B12]: Tidak Ada
kontrak kinerja, dan pelaporan pada Sakti dan Monev
kegiatan bulan Bappenas
Oktober, Nopember, [B11]: Evaluasi capaian kinerja dan
dan Desember 2023 kegiatan hingga bulan Oktober,
pelaporan pada Sakti dan Monev
Bappenas
[B12]: Evaluasi capaian kinerja dan
kegiatan hingga bulan Desember,
Revisi perkin 2023 seusai dengan
perubahan renstra, Pengumpulan
data capaian kinerja untuk tahun
2023
Nilai minimal 91 Nilai 100 100 Persiapan Penyusunan [B10]: Rekonsiliasi belanja dan [B10]: Tidak Ada
laporan Laporan Keuanagan pendapatan bulan September, [B11]: Tidak Ada
keuangan Tahunan, Rekonsiliasi Penyusunan Laporan Keuangan [B12]: Tidak Ada
belanja dan Triwulan III
pendapatan bulan [B11]: Rekonsiliasi belanja dan
September, Oktober, pendapatan bulan Oktober
dan November [B12]: Rekonsiliasi belanja dan
pendapatan bulan November dan
Desember, nilai Laporan Keuangan
Tahun 2022 adalah 96.00
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1. Indikator VIII. 1 : Nilai minimal akuntabilitas kinerja

Kementerian PAN dan RB melaksanakan evaluasi terhadap sistem
akuntabilitas kinerja pada setiap instansi pemerintah. Dalam
evaluasi akuntabilitas kinerja yang dilaksanakan oleh Kementerian
PAN dan RB, penilaian dilakukan terhadap 5 (lima) komponen,
yaitu Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja,

Evaluasi Kinerja dan Capaian Kinerja.

Penilaian Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
Kementerian Perindustrian dilakukan setelah tahun anggaran
berakhir, sehingga nilai capaiannya indikator ini dapat terlihat

pada pertengahan tahun anggaran setelahnya.

Perhitungan nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) Kementerian  Perindustrian  menggunakan Lembar
Kerja Evaluasi sesuai Peraturan MenpanRB Nomor 88 Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
dimana seluruh dokumen akuntabilitas kinerja dikumpulkan untuk

dilakukan penilaian oleh tim evaluator.

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Melakukan
monitoring dan evaluasi renstra, perjanjian kinerja, kontrak
kinerja, dan kegiatan bulan Oktober, Nopember, dan Desember
2023 telah berhasil dilaksanakan.
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Realisasi fisik dari kegiatan tersebut meliputi Pelaksanaan
evaluasi capaian kinerja triwulan IV, Pelaksanaan monitoring
kinerja capaian bulan Oktober, November, dan Desember dan
pelaporan pada Monev Bappenas dan SMART DJA, Revisi perkin
2023 seusai dengan perubahan renstra, Pengumpulan data

capaian kinerja untuk tahun 2023.

b) Kendala

Secara umum tidak terdapat kendala dalam mencapai target

antara Triwulan IV.

c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah pelaksanaan
evaluasi telah dilakukan secara berkala, namun perlu
ditingkatkan mengenai ketepatan waktu pelaporan agar data

yang tersaji lebih akurat.
. Indikator VIII. 2 : Nilai minimal Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Kementerian Perindustrian merupakan
konsolidasi (penggabungan) dari setiap satuan kerja yang berada
di lingkungan Kementerian di seluruh Indonesia. Sementara
sampai saat ini masih ditemukan beberapa Laporan Keuangan
yang masih belum menyajikan Laporan Realisasi Anggaran (LRA),
Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan atas Perubahan
Ekuitas (LPE) dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Maka untuk itu perlu dilakukan
penilaian atas Laporan Keuangan pada satuan kerja di lingkungan
Kementerian Perindustrian. Penilaian ini bertujuan untuk
memberikan motivasi kepada satuan kerja dan diharapkan agar
setiap satuan kerja dapat menyusun Laporan Keuangan secara

lengkap dan sesuai peraturan yang berlaku serta tepat waktu.
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Metode penilaian dilakukan berdasarkan desk reviuw dengan data
Satuan Kerja yang terkonsolidasi di Biro Keuangan. Metodologi
penilaian menggunakan desk evaluation atas data-data Keuangan
dan BMN dengan menggunakan kertas kerja penilaian yang berisi
penilaian atas empat unsur yang terdiri dari kesesuaian SAP,
kecukupan informasi, ketaatan dalam peraturan dan efektifitas
Pengendalian Intern. Kertas kerja penilaian akan diisi oleh tim

penilai dari Tim Biro Keuangan.

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan IV TA. 2023, realisasi fisik dari indikator ini

mencapai nilai 100%.

Adapun rencana kegiatan Triwulan IV meliputi Persiapan
Penyusunan Laporan Keuanagan Tahunan, Rekonsiliasi belanja
dan pendapatan bulan September, Oktober, dan November

telah berhasil dilaksanakan.

Realisasi fisik dari kegiatan tersebut meliputi Rekonsiliasi
belanja dan pendapatan bulan September, Melaporkan hasil
laporan keuangan Triwulan III Rekonsiliasi belanja dan

pendapatan samapi dengan bulan Desember.
b) Kendala
Tidak terdapat kendala dalam mencapai target antara
Triwulan 1IV.

c) Rekomendasi

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah pelaksanaan
kegiatan sampai akhir triwulan IV berjalan tanpa kendala
dikarenakan personil yang telah memahami tugas dan

kewajiban terkait pelaporan keuangan.
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3.1.2 Hasil yang telah Dicapai dan Analisis Capaian Kinerja

Berdasarkan Indikator pada Kinerja Kegiatan

Kegiatan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Keramik dan Mineral Nonlogam pada tahun 2023 terdiri dari 2 (dua)
Kegiatan yaitu:

- 019.07.EC 6077 Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri

- 019.07.WA 6042 Program Dukungan Manajemen

a)Kegiatan I : Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa

Industri
Triwulan IV S.D. Triwulan IV
Pagu (Rp. Keuangan Fisik Keuangan Fisik
Output
000)
S R S R S R S R
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
AEC Kerja sama 52.540 27,50 | 30,49 27,00 20,00 100 93,83 100 100
AEF Sosialisasi dan Diseminasi 453.280 48,13 | 45,50 19,44 14,00 100 95,39 100 100
BAD Pelayanan Publik kepada industri 2.067.905 31,10 38,38 43,08 27,80 100 96,33 100 100
BDI Fasilitasi dan Pembinaan Industri 186.322 51,57 | 56,51 42,50 29,50 100 93,00 100 100
Sarana Bidang Industri dan
CAH 1.374.580 56,08 | 72,04 33,67 22,60 100 98,85 100 100
Perdagangan
QDI Fasilitasi dan Pembinaan Industri 152.426 33,95 35,73 15,64 11,33 100 98,52 100 100
Jumlah 4.287.053 | 7,74 9,34 6,73 4,45 18,50 | 17,93 | 18,50 | 18,50
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1. Hasil yang dicapai dan analisis capaian kinerja

Pada kegiatan ini terdapat 6 (Enam) Klarifikasi Rincian Output
(KRO) yang terdiri dari :

1) Kerjasama,

2) Sosialisasi dan Diseminasi,

3) Pelayanan Publik kepada industri (Layanan jasa pengujian,
kalibrasi, sertifikasi, pelatihan, konsultansi, optimalisasi
pemanfaatan teknologi industri),

4) Fasilitasi dan Pembinaan Industri (Inkubasi Teknologi pada
Industri),

5) Sarana Bidang Industri dan Perdagangan,

6) Fasilitasi dan Pembinaan Industri (DAPATI)

Realisasi fisik kegiatan Pengembangan dan Penyelenggaran Jasa
Industri yang dibiayai dari DIPA BBSPJIKMN TA. 2023 sampai
dengan Triwulan IV (per tanggal 31 Desember 2023) mencapai
target sebesar 18,50%. Penyerapan keuangan sebesar 17,93%
dari target yang ditetapkan pada triwulan IV sebesar 18,50%.
Sebagian besar sasaran keuangan triwulan IV pada kegiatan
Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri tidak tercapai.
Sementara pada total realisasi fisik mampu mencapai sasaran.
Realisasi keuangan tertinggi pada KRO Sarana Bidang Industri dan
Perdagangan dan realisasi fisik tertinggi tercapai pada seluruh
KRO, sedangkan pada realisasi keuangan terendah pada KRO
Fasilitasi dan Pembinaan Industri, hal ini dikarenakan terdapat
biaya percetakan yang tidak terealisasi dikarenakan efisiensi
anggaran dimana paket penggandaan menjadi satu paket dengan

keseluruhan kegiatan di balai besar.
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Realisasi fisik dari kegiatan ini secara umum dikelompokan
menjadi 6 KRO.

a) KRO Kerjasama terdiri dari komponen Kerjasama Pemanfaatan

Teknologi dan Layanan Teknis Industri Keramik dan Mineral

Nonlogam. Realisasi fisik di triwulan IV adalah telah

dilaksanakan kerjasama dengan industri sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

IKM Apik Craft dan Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Cirebon  “Peningkatan  Kapabilitas dan
Pengembangan Industri Keramik Hias dan Tableware”,

IKM Arkimapottery486 dan Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Cirebon “Peningkatan Kapabilitas
dan Pengembangan Industri Keramik Hias dan Tableware”,
PT. Jagat Konstruksi Abdipersada “Kerjasama Jasa
Optimalisasi  Pemanfaatan  Teknologi  (Rekomendasi
Pemasangan dan Kemampuan Daya Rekat HT)”,

PT. Cipta Mortar Utama "“Kerjasama Jasa Optimalisasi
Pemanfaatan Teknologi (Perekat Keramik Cementitious)”,
Adietya Research and Development Centre (ARDC)
“Kerjasama penyediaan teknologi pemanasan, pembakaran
dan refraktori”,

PT. Eco Terra Dinamika “Kerjasama Konsultansi dan
Pengujian Produk Sandwich Panel”,

PT. Timah, Tbk Unit Metalurgi Muntok “Konsultansi Teknis
Root Cause Failure Analysis (RCFA) TSL Ausmelt Furnace di
PT. Timah, Tbk Unit Metalurgi Muntok”,

PT. Halmahera Jaya Feronikel “Jasa Konsultansi dan
Optimalisasi Pemanfaatan Slag Nikel, Dry Tailing dan Fly
Ash sebagai Produk Fungsional”,

PT. Halmahera Jaya Feronikel “Jasa Konsultansi dan
Optimalisasi Benefisiasi Kehalusan Butir Slag Nikel

Menggunakan Metode Fisika”,
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b)

10) PT. Halmahera Persada Lygend "“Jasa Konsultansi dan
Optimalisasi Pemanfaatan Slag Nikel, Dry Tailing dan Fly
Ash sebagai Produk Fungsional”,

11) PT. Rumah Keramik Indonesia “Jasa Optimalisasi dan
Pengujian Bahan Baku Keramik”,

12) PT. Timah “Jasa Kajian Test Work Pengolahan Pasir Kuarsa
dan Lempung Penambangan Laut Menjadi Produk
Komersial”,

13) PT. Lucky Indah Keramik “Jasa Layanan Pendampingan
Industri 4.0,

14) PT. Jui Shin Indonesia "“Konsultansi Pendampingan
Sertifikasi SIH”,

15) PT. Solusi Sertifikasi Nasional Indonesia “Konsultansi dan
Analisa Hasil Uji EDX".

Pada KRO Sosialisasi dan Diseminasi realisasi fisik di triwulan IV
adalah telah dilakukan kegiatan berupa keikutsertaan dalam
acara Pameran dagang atau Expo di Indonesia Modification and
Lifestyle Expo (IMX), Event tersebut merupakan upaya
penyelenggara dalam mewadahi kreativitas dan inovasi karya
anak bangsa khususnya pegiat dan pecinta automotif. Pada
kegiatan tersebut, BBSPJIKMN menampilkan beberapa display
kaca automotif yang merupakan hasil produksi dala negeri dan
telah ber-SIN dan kegiatan Konsinyering Evaluasi Layanan yang
diselenggarankan di Garut dengan tujuan memberikan
informasi kepada masyarakat pengguna layanan terkait jenis
layanan apa saja yang sudah diselenggarakan selaman tahun
2023, sehingga para stakeholder dapat memberikan masukan
dan harapan terhadap keberlanjutan pelayanan publik yang

diselenggarakan.
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c) Pada KRO Pelayanan Publik kepada industri realisasi fisik di

triwulan IV adalah

K/
£ %4

Pada layanan jasa konsultansi telah menerima kunjungan
dan berdiskusi, sampai dengan Desember sebanyak 3
kegiatan kerjasama konsultansi yang sudah terjalin,
antara lain: PT. Jui Shin Indonesia “Konsultansi
Pendampingan Sertifikasi SIH”, PT. Solusi Sertifikasi
Nasional Indonesia “Konsultansi dan Analisa Hasil Uji
EDX"”, dan PT. Lucky Indah Keramik "“Jasa Layanan

Pendampingan Industri 4.0”;

Pada kegiatan layanan bimbingan teknis telah dilakukan
evaluasi pelaksanaan bimbingan teknis, dari sisi
penerimaan PNBP layanan jasa bimbingan teknis telah
memperoleh PNBP sebesar Rp. 327.460.000,- dari target
Rp. 236.000.000,-. Dan Berdasarkan hasil pre test dan
post test terhadap seluruh kegiatan bimbingan teknis
menunjukkan bahwa adanya kenaikan yang cukup

signifikan dengan rata-rata sebesar 61%

Pada layanan jasa sertifikasi sampai dengan akhir
Desember 2023, penerbitan sertifikat SNI 118 kegiatan,
sertifikat SMM 11 kegiatan, SIH 5 kegiatan, SKHS SNI 102
kegiatan, SMM 27 kegiatan dan SIH 7 kegiatan;

Pada layanan jasa optimalisasi pada industri telah
dilakukan pelaksanaan kerjasama dengan 10 Industri,

antar lain:

= PT. Jagat Konstruksi Abdipersada “Kerjasama Jasa
Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi (Rekomendasi

Pemasangan dan Kemampuan Daya Rekat HT)”,

= PT. Cipta Mortar Utama “Kerjasama Jasa Optimalisasi
Pemanfaatan Teknologi (Perekat Keramik

Cementitious)”,
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» Adietya Research and Development Centre (ARDC)
“Kerjasama penyediaan teknologi pemanasan,

pembakaran dan refraktori”,

» PT. Eco Terra Dinamika “Kerjasama Konsultansi dan

Pengujian Produk Sandwich Panel”,

= PT. Halmahera Jaya Feronikel “Jasa Konsultansi dan
Optimalisasi Pemanfaatan Slag Nikel, Dry Tailing dan

Fly Ash sebagai Produk Fungsional”,

= PT. Halmahera Jaya Feronikel “Jasa Konsultansi dan
Optimalisasi Benefisiasi Kehalusan Butir Slag Nikel

Menggunakan Metode Fisika”,

= PT. Halmahera Persada Lygend “Jasa Konsultansi
dan Optimalisasi Pemanfaatan Slag Nikel, Dry Tailing

dan Fly Ash sebagai Produk Fungsional”,

= PT. Rumah Keramik Indonesia “Jasa Optimalisasi dan

Pengujian Bahan Baku Keramik”,

= PT. Timah “Jasa Kajian Test Work Pengolahan Pasir
Kuarsa dan Lempung Penambangan Laut Menjadi

Produk Komersial”,

= PT. Timah, Tbk Unit Metalurgi Muntok “Konsultansi
Teknis Root Cause Failure Analysis (RCFA) TSL
Ausmelt Furnace di PT. Timah, Tbk Unit Metalurgi
Muntok”

% Pelaksanaan kegiatan kalibrasi telah diterbitkan sertifikat
240 sampel dengan rincian layanan kalibrasi internal 232

sampel dan layanan kalibrasi eksternal 8 sampel;
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X/
¢

Pelaksanaan kegiatan pengujian sampai dengan Desember
2023 jumlah sertifikat yang terbit ada 1684 sertifikat,
dengan rincian produk ubin sebanyak 243 sertifikat,
produk bata dan genteng sebanykan 77 sertifikat, produk
kaca sebanyak 448 sertifikat, produk refraktori sebanyak
298 sertifikat, produk bahan/kimia sebanyak 185 sertifikat,
produk tableware sebanyak 121 sertifikat, produk saniter
sebanyak 80 sertifkat, produk ampul vial sebnayak 36

sertifikat, pengujian lain-lain sebanyak 196 sertifikat.

Standar SNI Wajib dan Usulan SNI sampai dengan bulan
Desember dari PNPS tahun 2023 terdapat sebanyak 6
(enam) RSNI yang telah terlaksana rapat consensus: (1).
RSNI3 ISO 21690-202x Kaca untuk bangunan — Blok kaca
— Spesifikasi dan Metode uji, (2). RSNI3 Kaca untuk
bangunan - Kaca coating, (3). SNI ISO 10545-10:2021
(Ditetapkan oleh BSN tahun 2023) Ubin keramik — Bagian
10: Penentuan muai lembab, (4). SNI ISO 10545-15:2021
(Ditetapkan oleh BSN tahun 2023) Ubin keramik — Bagian
15: Penentuan kandungan timbal dan kadmium yang
terlarut dari ubin, (5). RSNI lingkup Komite Teknis 91-02
Kimia Bahan Konstruksi yang telah masuk dalam tahap
jajak pendapat yaitu RSNI3 Spesifikasi lembaran gypsum,
(6). RSNI lingkup Komite Teknis 13-07 Manajemen
Lingkungan yang telah selesai rapat konsensus vyaitu
RSNI3 Kriteria ekolabel — Bagian 8: Kategori produk ubin

keramik.
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d) Pada KRO Fasilitasi dan Pembinaan Industri realisasi fisik di
triwulan IV adalah telah dilaksanakan pemilihan teknologi yang
potensial berhubungan langsung dengan produknya. Kegiatan
yang telah dilaksanakan meliputi:

% Terdapat 2 (dua) IKM yang mengikuti kegiatan Inkubasi
yaitu IKM Arkima dan IKM Apikcraft;

% Penandatanganan MoU 3 (tiga) pihak, BBSPJIKMN, Dinas
Perindag Kabupaten Cirebon dan kedua IKM;

% IKM Apik Craft dan Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Cirebon “Peningkatan Kapabilitas dan
Pengembangan Industri Keramik Hias dan Tableware” dan
IKM Arkimapottery486 dan Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Cirebon “Peningkatan Kapabilitas

dan Pengembangan Industri Keramik Hias dan Tableware”

Kegiatan yang telah dilakukan di triwulan IV adalah
Pelaksanaan  kegiatan kolaborasi  telah  selesai
dilaksanakan, Bimtek metoda pencetakan bodi dengan
cara casting dan cara putar telah dilaksanakan, kegiatan
Monitoring dan evaluasi kegiatan kolaborasi, dilanjutkan
dengan penyusunan Laporan hasil dari kegiatan Kolaborasi
antara BBSPJIKMN dan Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Cirebon dengan IKM Apik Craft
dan IKM Arkimapottery486.

e) Pada KRO Sarana Bidang Industri dan Perdagangan realisasi
fisik di triwulan IV terdapat penambahan pagu sehingga untuk
kegiatan ini terdapat penambahan pagu belanja modal untuk
mendukung kegiatan bimtek sebesar Rp. 285.800.000,-.
Sehingga untuk realisasi fisik tahun 2023 meningkat menjadi

174 unit dari target awal yang hanya 17 unit.
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f) Fasilitasi dan Pembinaan Industri (DAPATI)

X/
L4

Kerjasama dengan Yudistira “Pemanfaatan Teknologi
Milling untuk Peningkatan Mutu Produk Bata Tempel
Plered” sudah terlaksana dengan penguijian produk bata
tempel dengan melakukan evaluasi kinerja alat dan
pengujian produk bata tempel telah dilaksanakan, telah
dilaksanakan penyusunan laporan akhir kegiatan DAPATI
dan presentasi laporan akhir telah dilaksanakan dengan
hasil nilai penyerapan air mengalami peningkatan sebesar
2,5 % dan kuat lentur mengalami peningkatan sebesar 11
%, dan Dengan adanya mesin jaw crusher telah mampu
mengoptimalkan pemenuhan bahan baku sebanyak 120%
dan telah meningkatkan kapasitas produksi sebanyak
80%.

Kerjasama dengan PT. Indeks Industri Indonesia
“Pengembangan Industri Kapur Ramah Lingkungan
Melalui Penerapan Teknologi Multi-Fuel Firing Continous
System di PT. Indeks Industri Indonesia” sudah
terlakasana proses evaluasi dan diskusi antara BBSPJIKMN
dan PT. Indeks Industri Indonesia terkait hasil
pelaksanaan konsultansi, telah dilaksanakan penyusunan
laporan akhir kegiatan DAPATI dan presentasi laporan
akhir telah dilaksanakan dengan efisiensi waktu
pembakaran batu kapur menjadi lebih cepat yaitu dari 6
jam menjadi 4,8 jam, produk reject mengalami penurunan
yaitu dari 15% - 20% menjadi 5% - 10%, Kapasitas
produksi mengalami peningkatan yaitu dari
5,5-6,5 ton/hari menjadi 7 — 8 ton/hari atau 23,08%.
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2. Kendala

Secara umum pada kegiatan Pengembangan dan

Penyelenggaraan Jasa Industri dari ke 6 KRO tersebut, realisasi

fisik pada triwulan IV ini mencapai sasaran namun hal tersebut

tidak mengesampingkan realisasi keuangan yang tidak mencapai

sasaran dikarenakan pelaksanaan kegiatan:

a)

b)

KRO Kerjasama untuk realisasi keuangan masih dibawah target
dikarenakan terdapat biaya percetakan yang tidak terealisasi
dikarenakan efisiensi anggaran dimana paket penggandaan
menjadi satu paket dengan keseluruhan kegiatan di balai

besar;

KRO Sosialisasi dan Diseminasi memiliki realisasi keuangan
masih sedikit dibawah target karena terdapat anggaran yang
tidak terealisasi terutama pada alokasi anggaran narasumber
kegiatan, dikarenakan narasumber berasal dari internal
kementrian, serta terdapat sisa perjalanan dinas dari kegiatan
temu pelanggan dikarenakan terdapat peserta yang hadir

secara online;

KRO Pelayanan Publik kepada Industri untuk realisasi keuangan
di bawah target dikarenakan pada kegiatan optimalisasi
pemanfaatan teknologi terdapat belanja kebutuhan Gas LPS
yang masih tersisa, hal ini dikarenakan belanja kegiatan sangat

tergantung dengan kegiatan kerjasama yang terlaksana;
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d)

KRO Fasilitasi Dan Pembinaan Industri berisikan kegiatan
inkubasi teknologi pada industri, namun realisasi tersebut
berada dibawah target dikarenakan terdapat sisa anggaran
belanja jasa tenaga konsultan yang disebabkan tenaga ahli
pada kegiatan kerjasama ini dapat dipenuhi oleh tenaga
sumber daya internal sehingga tidak banyak memerlukan

tenaga ahli dari luar instansi.

3. Rekomendasi

Evaluasi kegiatan ini adalah kegiatan Pengembangan dan

Penyelenggaraan Jasa Industri dari 6 KRO yang dimiliki terdapat 6

KRO yang perlu ditindak lanjuti pada tahun berikutnya.

a)

b)

d)

KRO Kerjasama untuk mencapai realisasi keuangan, perlu
adanya evaluasi untuk pengalokasian anggaran terutama untuk
belanja yang dapat dikoordinasikan dalam satu paket belanja

operasional;

KRO Sosialisasi dan Diseminasi untuk mencapai realisasi
keuangan, perlu adanya perhatian lebih lanjut dari koordinator
kegiatan terkait narasumber kegiatan dan konfirmasi kehadiran

peserta agar alokasi dana dapat digunakan secara maksimal;

KRO Pelayanan Publik kepada Industri mencapai realisasi
keuangan, tim layanan kemitraan perlu adanya evaluasi
kebutuhan dan realisasi anggaran agar alokasi anggaran yang
tidak terealisasi dapat dimanfaatkan oleh kegiatan layanan lain

agar pelayanan dapat terlaksana dengan lebih optimal;

KRO Fasilitasi Dan Pembinaan Industri yang berisikan kegiatan
Inkubasi, tim layanan teknis perlu adanya evaluasi dalam
merancang RAB kegiatan agar tidak terdapat kelebihan alokasi

anggaran yang tidak tepat;
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b)Kegiatan II : Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang

Penelitian dan Pengembangan Industri

Triwulan IV S.D. Triwulan IV
Pagu (Rp. Keuangan Fisik Keuangan Fisik
Output
000)
S R S R S R S R
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
Layanan Dukungan Manajemen
EBA 16.964.449 29,03 29,66 23,00 22,96 100 98,44 100 100
Internal
Layanan Sarana dan Prasarana
EBB 432.300 18,40 14,67 30,56 12,10 100 97,20 100 100
Internal
Layanan Manajemen SDM
EBC 662.340 17,88 | 26,34 23,72 17,08 100 96,97 100 100
Internal
Layanan Manajemen Kinerja
EBD 831.430 41,18 | 47,86 38,94 19,92 100 88,71 100 100
Internal
Jumlah 18.890.519 | 23,58 | 24,45 | 19,48 | 18,23 | 81,50 | 79,82 | 81,50 | 81,50

1. Hasil yang dicapai dan analisis capaian kinerja

Pada kegiatan ini terdapat 4 (empat) Klarifikasi Rincian Output

(KRO) yang terdiri dari :

1. Layanan Dukungan Manajemen Internal,

2. Layanan Sarana dan Prasarana Internal,

3. Layanan Manajemen SDM Internal, dan

4. Layanan Manajemen Kinerja Internal.

Realisasi fisik kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan

Bidang Penelitian dan Pengembangan Industri sampai dengan

Triwulan IV (per tanggal 31 Desember 2023) mencapai target

sebesar 81,50%. Penyerapan Keuangan sebesar 79,82% dari

target yang ditetapkan pada triwulan IV sebesar 81,50%. Pada

triwulan IV total realisasi keuangan tidak mencapai sasaran.

Sementara pada total realisasi fisik mampu mencapai sasaran.
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Realisasi keuangan tertinggi pada rincian KRO Layanan Dukungan

Manajemen Internal dan realisasi keuangan terendah pada KRO

Layanan Manajemen Kinerja Internal.

Realisasi fisik pada kegiatan ini adalah:

1. Pada KRO Layanan Dukungan Manajemen Internal terbagi

menjadi 2 (dua) RO, vyaitu :

a) Layanan Hubungan Masyarakat, Secara umum realisasi

fisik pada RO ini terdapat 2 (dua) komponen

1) Pengelolaan Data dan Informasi

Melakukan  pemeliharaan  jaringan, backup
database pada aplikasi, pembaharuan tampilan
website resmi BBK, berita dalam website Balai
Besar Keramik, album foto dalam website Balai
Besar Keramik, hasil kegiatan pemutakhiran
informasi terkait Balai Besar Keramik dan Mineral
Nonlogam, Industri Keramik dan Bahan Galian
Non Logam, Kemenperin, serta informasi umum

di sosial media;

Sosialisasi dan final user acceptance test telah
selesai dilaksanakan, API telah terhubung ke
aplikasi SIPPT BSKJI Kemenperin, Melakukan
Evaluasi Progres Pengembangan Aplikasi SIL 2

serta Menyusun Data untuk Laporan Akhir Tahun.

2) Pengelolaan Majalah/ Jurnal Ilmiah/ Buku.

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah

pengumpulan Artkel Jurnal Keramik dan Gelas
Indonesia (JKGI) untuk edisi 1 sebanyak 5 artikel dan
untuk edisi 2 sebanyak 6 artikel dan Informasi
Teknologi Keramik dan Gelas (ITKG) untuk edisi 1
sebanyak 5 artikel dan edisi 2 sebanyak 7 artikel.

66



Pada akhir bulan Desember Artikel ITKG dan JKGI
edisi 1 dan edisi 2 sudah diterbitkan.

b) Layanan Perkantoran

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah
Pembayaran gaji, uang makan, uang lembur, tunjangan
kinerja, pembayaran gaji PPNPN, pembayaran listrik,
telepon, internet, pelaksanaan pemeliharaan gedung dan
halaman, pemeliharaan kendaraan, dan pemeliharaan
peralatan kantor. Perbaikan peralatan dan gedung yang
sudah terealisasi antara lain ruangan laboratorium
refraktori, pemeliharaan peralatan meliputi alat uji
kebocoran udara sanitare, alat UV chamber, alat TG/DTA,
alat humidity chamber, alat uji flushing saniter dan alat uji

ketahanan retak glasir.
2. Pada KRO Layanan Saranan dan Prasarana Internal

Realisasi fisik pada KRO Sarana dan Prasarana Internal
meliputi Proses Pengadaan Barang dan Modal dengan
melakukan survey ketersediaan barang sesuai dengan
persyaratan TKDN dan PDN dalam proses pengadaan barang,
serta melakukan update rencana belanja barang dan modal
tahun 2023.

3. Pada KRO Layanan Manajemen SDM Internal terbagi menjadi
3 RO, yaitu :

a) Pengelolaan/manajemen SDM.

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah membuat
dan menyiapkan dokumen untuk keperluan dari SDM
yang berada di lingkungan BBSPJIKMN, contohnya
Usulan SK Tugas Belajar, Nota Dinas, Revisi SK Kegiatan

Konsultansi Teknis, SK Tim Cascading, dll.
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b)

Peningkatan Dan Pengembangan Kompetensi SDM

Secara umum realisasi fisik pada Program Peningkatan
dan  Pengembangan  Kompetensi SDM  berupa
dilaksanakannya Bimtek Pengetahuan Proses Produksi
dan Kendali Mutu Produk Ubin Keramik, Bimtek
Pengetahuan Proses Produksi dan Kendali Mutu Produk
Tableware, Pelatihan Fullstack Web Development,
Pelatihan Infrastruktur TI dan Keamanan Siber
Berdasarkan SNI ISO/IEC 27001:2022, dan mengikuti
Pelatihan Training Needs Analysis (TNA).

Pengembangan SDM Melalui Character Building

Realisasi fisik pada RO ini adalah dilaksanakannya
kegiatan Pengembangan SDM melalui Character Building
pada tanggal 14 - 15 September 2023 yang dilaksanakan
di Pengalengan dan Soreang Jawa Barat dan sudah
terselesaikannya Laporan Pengembangan SDM Melalui

Character Building

4. Pada KRO Layanan Manajemen Kinerja Internal terbagi

menjadi 6 RO, yaitu :

a)

Layanan Perencanaan dan Penganggaran.

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah
mendiskusikan terkait rencana penambahan pagu PNBP
di BBSPJIKMN penerimaan dan belanja untuk TA. 2023,
Anggaran Untuk Tahun 2024 telah dilakukan penelaahan
oleh Biro Perencanaan dan Irjen, Proposal target PNBP
telah diusulkan dan dipresentasikan ke BSKIJI dan
KemenKeu dan Proses revisi pemutakhiran POK tahun
2023 telah selesai.
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b)

d)

Layanan Pemantauan dan Evaluasi

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah
penyampaian laporan PP39 Triwulan IV ke BSKII,
pelaporan progres pelaksanaan kegiatan pada smart DJA
dan Monev Bappenas bulan Oktober - Desember dan
pelaporan pada Aplikasi ALKI dan GoogleSite terkait

progres kegiatan sampai dengan bulan Desember 2023.
Layanan Manajemen Keuangan

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah
Pengajuan Revolving Uang Persediaan RM dan PNBP, LPJ
Bendahara setiap bulan, Pelaksanaan rekonsiliasi data
keuangan dengan KPPN untuk bulan Oktober -
Desember 2023, Pembukuan bukti-bukti
pertanggungjawaban belanja sampai dengan bulan
Desember telah terlaksana, dan dilakukan penyusunan

Laporan Keuangan dan Laporan BMN Tahun 2023.
Layanan Reformasi Kinerja

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah Sosialisasi
dan implementasi pembangunan ZI di lingkungan BBK,
Pelaksanaan dan pengembangan pembangunan ZI di
BBSPJIKMN telah dilaksanakan, Telah dilakukan
persiapan evaluasi pelaksanaan SPIP semester 2,
penyebaran kertas kerja evaluasi, dan penyusunan

Laporan pelaksanaan ZI tahun 2023 telah selesai.
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e) Layanan Audit Internal, secara umum realisasi fisik pada

RO ini terdapat 6 (enam) komponen

1)

2)

Pemeliharaan Dan  Pengembangan  Akreditasi

Laboratorium

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah
Tindak lanjut kaji ulang manajemen. Program audit
internal sudah selesai, program audit KAN sudah
terlaksana, Revisi format pelaporan audit internal,
Kegiatan survailen dan penambahan ruang lingkup
sudah terlaksana, serta Persiapan penambahan
ruang lingkup dan  pelaksanaan  asesmen

penambahan ruang lingkup oleh KAN.

Melaksanakan Program uji banding, Evaluasi
pelaksanaan uji banding, dilanjut dengan melakukan
kunjungan ke Unit Industri Bahan dan Barang Teknik
(IUB2T), dan untuk pelaksanaan uji banding telah
dilakukan sesuai dengan parameter yang terjadwal

sesuai form KAN
Pemeliharaan Akreditasi Laboratorium Kalibrasi

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah
Mengumpulkan bahan kaji ulang dokumen,
Penyusunan sebagian dokumen hasil tidak lanjut
audit internal dan menyusun laporan. Menyusun
dokumen untuk keperluan pendaftaran audit
eksternal dan Pengajuan audit surveilan telah
dilakukan melalui aplikasi KAN MIS di KAN.
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3)

4)

5)

Pemeliharaan Akreditasi Lembaga Sertifikasi

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah
Mengunggah kelengkapan dokumen ke cloud drive
P4SI, melaporkan hasil tindak lanjut dari temuan

P2SI, dan menyusun laporan kegiatan.

Pemeliharaan Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001 Balai Besar Keramik

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah
melakukan kajian ulang manajemen, Persiapan kaji
ulang dokumen, dan Peninjauan SOP AP.
Terlaksananya Audit internal ISO 9001 pada bulan
Oktober 2023.

Pemeliharaan Dan Pengembangan Akreditasi BNSP
Lembaga Sertifikasi Profesi Balai Besar Keramik
(LSP-P1 BBSPJIKMN)

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah
Pelaksanaan uji (witness) dalam rangka lisensi pada
2 lingkup skema merupakan tahapan untuk lisensi
yang diberikan oleh BNSP, Witness dilaksanakan
pada tanggal 2 Oktober 2023 di LSP BBSPJIKMN.

Ruang lingkup uji kompetensi adalah Skema
Pengujian Mutu Produk Tableware (2 peserta) dan
Saniter (2 peserta) dengan hasil sebanyak 3
ketidaksesuaian (major), sehingga perlu adanya
evaluasi berupa menyusun analisis data untuk
mengidentifikasi keberhasilan dan area yang
memerlukan perbaikan dan Identifikasi peluang

pengembangan lebih lanjut.
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6) Pengembangan Lembaga Sertifikasi Indi 4.0 Sindi 4.0

Secara umum realisasi fisik pada kegiatan ini adalah
Evaluasi pengembangan lembaga sertifikasi INDI 4.0
dan Ekosistem Industri 4.0 (SINDI 4.0) telah selesai
dilaksanakan dan terlaksananya pendampingan dan
konsultansi INDI 4.0 ke PT Lucky Indah Keramik

Tangerang Banten.
f)  Layanan Penyelenggaran Kearsipan

Secara umum realisasi fisik pada RO ini adalah Telah
dilakukan ceremony penghapusan arsip tahun 2004-2012
untuk arsip BBK yang telah disetujui oleh ANRI dan Biro
Umum Kementerian Perindustrian, Akan dilakukan
pemusnahan arsip tahun 2006-2016 untuk dokumen
sertifikat hasil uji, Telah dilakukan sosialisasi terkait
penggunaan aplikasi SRIKANDI dengan narasumber dari

Biro umum.
2. Kendala

Secara umum realisasi fisik triwulan IV pada kegiatan Pengelolaan
Manajemen Kesekretariatan Bidang Penelitian dan Pengembangan
Industri mencapai sasaran namun dari 4 KRO tersebut, masih
memiliki kendala dalam proses pencapaian pada triwulan 1V,

yaitu:
e KRO Layanan Sarana dan Prasarana Internal

Realisasi keuangan dibawah target dikarenakan terdapat
efesiensi hasil pengadaan dimana seluruh peralatan telah

terlaksana sepenuhnya,
e KRO Layanan Manajemen SDM Internal

Realisasi keuangan sedikit dibawah target dikarenakan terdapat

alokasi anggaran konsumsi rapat yang tidak terealisasi,
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e KRO Layanan Manajemen Kinerja Internal

Realisasi keuangan dibawah target dikarenakan terdapat
perencanaan assesment lembaga sertifikasi halal yang
mengalami penundaan dikarenakan masih terdapat beberapa

syarat yang belum terpenuhi.
3. Rekomendasi

Evaluasi kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang
Penelitian dan Pengembangan Industri ini adalah sebagian besar
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik akan tetapi

perlu juga diperhatikan, terutama pada :
e Layanan Sarana dan Prasarana Internal

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan
diperlukan proses perencanaan pengadaan yang lebih matang
agar anggaran pengadaan dapat terealisasi sesuai dengan

perencanaan;
e Layanan Manajemen SDM Internal

Koordinator kegiatan seharusnya dapat melakukan evaluasi

anggaran dan melakukan revisi anggaran yang diperlukan;
e Layanan Manajemen Kinerja Internal

Menyiapkan dokumen pendukung assesment lembaga sertifikasi

halal agar dapat dilakukan pada awal tahun 2024.
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3.2.

3.2.1

3.2.2

Hambatan dan Kendala Pelaksanaan

Secara umum realisasi kegiatan di tahun 2023 dapat mencapai sasaran,
namun hal tersebut bukan berarti tidak terdapat kendala dalam upaya
pencapaian tujuan kegiatan. Hal yang menjadi kendala umum dalam
pelaksanaan kegiatan di tahun 2023 ini adalah dikarenakan angka kredit
sudah tidak menjadi acuan penilaian, sehingga pengumpulan artikel
menjadi lebih lama.

Hambatan dan Kendala Pelaksanaan Perjanjian Kinerja

Pada perjanjian kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Keramik dan Mineral Nonlogam tahun 2023 terdapat 8 (delapan)
sasaran strategis dengan rincian 13 (tiga belas) indikator kinerja. Dari 13
indikator kinerja tersebut semua indikator kinerja sasaran strategis
selama pelaksanaan kegiatan di triwulan IV telah mencapai target

rencana aksi kegiatan.

Dalam pencapaian target rencana aksi kegiatan, tercatat terdapat

beberapa kendala seperti :

a) Dalam pelaksanaan kegiatan proses uji coba tungku mengalami
hambatan karena denah layout yang belum sesuai sehingga waktu
pelaksanaan  Kerjasama mengalami  pemunduran jadwal

pelaksanaan

b) Capaian kinerja pada jenis layanan kalibrasi masih didominasi oleh

layanan internal.
Hambatan dan Kendala Pelaksanaan Kegiatan

Jumlah kegiatan pada tahun 2023 terdapat 2 (dua) kegiatan, 2 (dua)
kegiatan ini terbagi menjadi 10 (sepuluh) KRO. Semua realisasi fisik
kegiatan berhasil mencapai target. Dan untuk sasaran realisasi

keuangan sebagian sasaran tidak mencapai target.

Hambatan dan kendala dalam pencapaian realisasi fisik kegiatan

maupun keuangan adalah sebagai berikut :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kerjasama

Realisasi keuangan masih dibawah target dikarenakan terdapat biaya
percetakan yang tidak terealisasi dikarenakan efisiensi anggaran
dimana paket penggandaan menjadi satu paket dengan keseluruhan
kegiatan di balai besar.

Sosialisasi dan Diseminasi

Realisasi keuangan masih sedikit dibawah target karena terdapat
anggaran yang tidak terealisasi terutama pada alokasi anggaran
narasumber kegiatan, dikarenakan narasumber berasal dari internal
kementrian, serta terdapat sisa perjalanan dinas dari kegiatan temu
pelanggan dikarenakan terdapat peserta yang hadir secara online.
Pelayanan Publik kepada Industri

Realisasi keuangan di bawah target dikarenakan pada kegiatan
optimalisasi pemanfaatan teknologi terdapat belanja kebutuhan Gas
LPS yang masih tersisa, hal ini dikarenakan belanja kegiatan sangat
tergantung dengan kegiatan kerjasama yang terlaksana.

Fasilitasi Dan Pembinaan Industri

Realisasi keuangan berada dibawah target dikarenakan terdapat sisa
anggaran belanja jasa tenaga konsultan yang disebabkan tenaga ahli
pada kegiatan kerjasama ini dapat dipenuhi oleh tenaga sumber
daya internal sehingga tidak banyak memerlukan tenaga ahli dari
luar instansi.

Layanan Sarana dan Prasarana Internal

Realisasi keuangan dibawah target dikarenakan terdapat efesiensi
hasil pengadaan dimana seluruh peralatan telah terlaksana
sepenuhnya,

KRO Layanan Manajemen SDM Internal

Realisasi keuangan sedikit dibawah target dikarenakan terdapat

alokasi anggaran konsumsi rapat yang tidak terealisasi,
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7) KRO Layanan Manajemen Kinerja Internal
Realisasi keuangan dibawah target dikarenakan terdapat
perencanaan assesment lembaga sertifikasi halal yang mengalami
penundaan dikarenakan masih terdapat beberapa syarat yang belum

terpenuhi.

3.3. Langkah Tindak Lanjut

3.3.1

3.3.2

Langkah Tindak Lanjut Pelaksanaan Perjanjian Kinerja

Seluruh target antara perjanjian kinerja pada masing-masing indikator
mencapai sasaran. Selain itu terdapat beberapa hal yang juga
memerlukan perhatian agar pencapaian rencana aksi triwulan IV dapat
tercapai. Beberapa langkah yang sebaiknya dilakukan agar kendala yang
ada tidak akan mengganggu pencapaian target perjanjian kinerja antara
lain:

1) Perlunya dilaksanakan evaluasi dan monitoring secara lebih intensif

dalam pelaksanaan kegiatan kolaborasi sehingga keterlambatan
proser pelaksanaan kegiatan seperti perubahan denah produksi

guna mendukung telaksananya uji coba tunggu dapat diantisipasi.

2) melakukan monitoring seluruh pelaksanaan layanan di BBSPJIKMN
dan dilakukannya sosialisasi dan promosi terkait layanan yang ada,

terutama jenis layanan kalibrasi yang ada di BBSPJIKMN.
Langkah dan Tindak Lanjut Pelaksanaan Kinerja Kegiatan

Realisasi kegiatan keuangan pada triwulan IV secara umum tidak
mencapai target, namun realisasi fisik sebagian besar kegiatan
mencapai target. Tindak lanjut yang perlu dilakukan pada triwulan IV
tahun 2023 agar sasaran dan target keuangan di tahun 2023 dapat

tercapai antara lain:

1) KRO Kerjasama untuk mencapai realisasi keuangan, perlu adanya
evaluasi untuk pengalokasian anggaran terutama untuk belanja yang

dapat dikoordinasikan dalam satu paket belanja operasional;
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

KRO Sosialisasi dan Diseminasi untuk mencapai realisasi keuangan,
perlu adanya perhatian lebih lanjut dari koordinator kegiatan terkait
narasumber kegiatan dan konfirmasi kehadiran peserta agar alokasi

dana dapat digunakan secara maksimal;

KRO Pelayanan Publik kepada Industri mencapai realisasi keuangan,
tim layanan kemitraan perlu adanya evaluasi kebutuhan dan realisasi
anggaran agar alokasi anggaran yang tidak terealisasi dapat
dimanfaatkan oleh kegiatan layanan lain agar pelayanan dapat

terlaksana dengan lebih optimal;

KRO Fasilitasi Dan Pembinaan Industri yang berisikan kegiatan
Inkubasi, tim layanan teknis perlu adanya evaluasi dalam merancang
RAB kegiatan agar tidak terdapat kelebihan alokasi anggaran yang
tidak tepat;

Layanan Sarana dan Prasarana Internal

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan
diperlukan proses perencanaan pengadaan yang lebih matang agar

anggaran pengadaan dapat terealisasi sesuai dengan perencanaan;
Layanan Manajemen SDM Internal

Koordinator kegiatan seharusnya dapat melakukan evaluasi anggaran

dan melakukan revisi anggaran yang diperlukan;
Layanan Manajemen Kinerja Internal

Menyiapkan dokumen pendukung assesment lembaga sertifikasi halal

agar dapat dilakukan pada awal tahun 2024.

77



BAB 1V
PENUTUP

Sampai dengan Triwulan IV (per tanggal 31 Desember 2023) kemajuan

pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Balai Besar Standardisasi

dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam khususnya yang

berkaitan dengan kegiatan fisik dan keuangan adalah sebagai berikut:

1.

Kegiatan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Keramik dan Mineral Nonlogam di tahun 2023 terdiri dari 2 kegiatan
dengan capaian realisasi fisik kegiatan Pengembangan dan
Penyelenggaraan Jasa Industri adalah 18,50% dari target Triwulan IV
sebesar 18,50%, dan realisasi fisik kegiatan Pengelolaan Manajemen
Kesekretariatan Bidang Penelitian dan Pengembangan Industri adalah
81,50% dari target triwulan IV 81,50%.

Realisasi fisik Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Keramik dan Mineral Nonlogam secara keseluruhan sebesar 100% dari
target BSKJI sebesar 100%.

Realisasi keuangan anggaran Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Keramik dan Mineral Nonlogam di triwulan IV Tahun
2023 sebesar 98.08% dari target BSKIJI di triwulan IV sebesar
98.04%.

Realisasi penerimaan fungsional PNBP sampai dengan Triwulan
IV sebesar Rp 8.739.521.210,- (121,38%) dari target Rp
7.200.000.000,-
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Realisasi capaian fisik telah mencapai terget namun realisasi keuangan
sangat perlu untuk ditingkatkan terutama mengingat capaian penerimaan
PNBP yang telah mencapai target yang ditetapkan, oleh karena itu, jajaran
manajemen BBSPJI KMN,tim pengelola DIPA, serta koordinator kegiatan
DIPA harus memperkuat koordinasi dan bekerja sama untuk dapat
meningkatkan percepatan pelaksanaan kegiatan dan proses

pertanggungjawaban keuangan.

Untuk meningkatkan pencapaian target pada tahun 2023, Manajemen
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral

Nonlogam mengambil langkah, yaitu:

1. Meningkatkan pengawasan pelaksanaan pertanggungjawaban
keuangan agar proses revolving uang persediaan (UP) dan
pembayaran melalui LS pihak ketiga dapat berjalan dengan lancar dan

tepat waktu,

2. Meningkatkan pengawasan/monitoring yang lebih nyata dan
berkelanjutan terhadap pelaksanaan penggunaan anggaran serta fisik
untuk pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBSPJI KMN, hasil
monitoring dapat digunakan untuk evaluasi dan penyusunan revisi

anggaran kepada kegiatan yang lebih membutuhkan,

3. Dengan telah tercapainya target penerimaan terdapat kemungkinan
dilakukannya penambahan pagu anggaran sehingga perlu dilakukan
perencanaan serta pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan penambahan anggaran dapat berjalan dengan sesuai
rencana mengingat waktu pelaksanan sudah memasuki akhir tahun

anggaran,
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4. Memanfaatkan secara optimal aplikasi sistem informasi yang dimiliki
untuk menyajikan informasi yang diperlukan oleh manajemen BBSPJI
KMN dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya fungsinya serta
dalam memonitoring setiap aktivitas di lingkungan BBSPJI KMN seperti
penyajian data progres kegiatan pada aplikasi ALKI, data realtime
pada aplikasi dashboard layanan seperti jumah sampel, nilai kepuasan
pelanggan, jumlah layanan yang telah dilaksanakan seperti pelatihan,
kalibrasi, penguijian, sertifikasi, rancang bangun dan perekayasaan,
kerjasama litbang dan lainnya sehingga memudahkan pada
pengambilan keputusan, penyusunan laporan, dan pemantauan oleh
Kepala BBSPJIKMN.

Dengan upaya — upaya tersebut diharapkan kinerja pelaksanaan tupoksi
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan Mineral
Nonlogam di masa yang akan datang akan terus meningkat dan memberikan

hasil yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang membutuhkan.
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